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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT BAHASA 
Di dalam masyarakat Indonesia telah terjadi berbagai perubahan sebagai 
akibat mengikuti tatanan kehidupan dunia baru yang bercirikan 
keterbukaan melalui globalisasi dan teknologi informasi yang canggih. 
Kondisi itu telah mempengaruhi perilaku masyarakat Indonesia sebagai 
bagian dari masyarakat dunia. Tatanan gerakan reformasi yang bergulir 
sejak 1998 telah mengubah paradigma kehidupan bermasyarakat, ber-
bangsa, clan bernegara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik ber-
ubah ke desentralistik. Masyarakat bawah yang menjadi sasaran (objek) 
kini didorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan 
bangsa. Oleh karena itu, Pusat Bahasa mengubah orientasi kiprahnya. Se-
jalan dengan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat Bahasa berupaya 
mewujudkan pusat informasi clan pelayanan kebahasaan dan kesastraan. 
Untuk mencapai tujuan itu, telah dan sedang dilakukan (1) pene-
litian, (2) penyusunan, (3) penerjemahan, (4) pemasyarakatan hasil 
pengembangan bahasa melalui berbagai media, antara lain melalui tele-
visi, radio, surat kabar, majalah, dan (5) penerbitan. 
Dalam bidang penelitian, Pusat Bahasa telah melakukan penelitian 
bahasa Indonesia dan daerah melalui kerja sama dengan tenaga peneliti 
di perguruan tinggi di wilayah pelaksanaan penelitian. Setelah melalui 
proses penilaian dan penyuntingan, hasil penelitian itu diterbitkan dengan 
dana Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan Kesastraan. Penerbitan 
mi diharapkan dapat memperkaya bacaan tentang penelitian di Indonesia 
agar kehidupan keilmuan lebih semarak. Penerbitan buku Sistem Redu-
plikasi Bahasa Lintang mi merupakan salah satu wujud upaya tersebut. 
Kehadiran buku mi tidak terlepas dari kerja saina yang baik dengan ber -
bagai pihak, terutama Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan dan Kesas- 
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traan. Untuk itu, kepada para peneliti saya sampaikan terima kasih dan 
penghargaan yang tulus. Ucapan terima kasih juga saya sampailcan ke-
pada penyunting naskah laporan penelitian i. Demikian juga kepada 
Drs. Sutiinan, M. Hum., Pemimpin Bagian Proyek Penelitian Kebahasaan 
dan Kesastraan beserta staf yang mempersiapkan penerbitan mi saya sam-
paikan ucapan terima kasih. 
Mudah-mudahan buku mi dapat memberikan manfaat bagi peminat 
bahasa dan masyarakat pada umumnya. 
Jakarta, November 2002 	 Dr. Dendy Sugono 
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UCAPAN TERIMA KASifi 
Buku berjudul Sistem Reduplikasi Bahasa Lintang mi merupakan hasil 
penelitian yang dilaksanakan oleh sebuah tim dari Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Selatan. Penelitian mi 
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LAMBANG DAN SINGKATAN 
Lamb ang 
...' 	 at-ti dalam bahasa Indonesia atau dalam bahasa Lintang 
per kata, frasa, atau kalimat. 
E 	 fonem e pepet seperti dalam kata men gapa. 
U 	 fonem vokal belakang tinggi pendek dalam kata burUng 
'burung' 
I 	 fonem vokal depan tinggi pendek seperti dalam kata 
Sutlq 'satu'. 
gh 	 fonem bergetar glotal frikatif fonem dalam bahasa Arab. 
Singkatan 





1. Latar Belakang dan Masalah 
1.1 Latar Belakang 
pengembanganbahasa Indonesia hams memperhitungkankelangsungan 
hidup bahasa daerah karena bahasa daerah mencerniinkan kekayaan 
budaya kita dan bahasa daerah selalu dimanfaatkan bagi pengembangan 
bahasa nasional (Badudu, 1987:7). 
Dari kutipan di atas dapat dimengerti bahwa bahasa daerah, termasuk 
bahasa Lintang, turut berperan dalam memperkaya khazanah bahasa 
Indonesia, baik dalam kosakata maupun bentuk kata. Kata-kata bahasa 
daerah sekarang telah banyak memperkaya perbendaharaan bahasa 
Indonesia. Dengan kata lain, bahasa daerah perlu dipelihara dan dibina 
agar perkembangan dan pertumbuhan bahasa Indonesia tidak terhalangi 
(Halim, 1984:87). 
Bahasa Lintang (BL) adalah salah satu di antara beratus-ratus 
bahasa daerah di Indonesia dan salah satu di antara belasan bahasa daerah 
di propinsi Sumatera Selatan yang tumbuh berkembang sebagai alat 
komunikasi, baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan masya-
rakat. Nama bahasa mi diambil dari nama sungai yang ada di daerah 
pemakai bahasa mi, yakni Sungai Lintang yang terdiri dari Sungai 
Lintang Kiri dan Lintang Kanan (Purnomo, et al. 1996:1). Wilayah 
pemakaian bahasa Lintang dikenal dengan wilayah Empat Lawang yang 
terdiri dari empat kecamatan: Kecamatan Ulu Musi dengan ibu kota 
Padang Tepong, Kecamatan Pendopo dengan ibu kota Pendopo, Ke-
camatan Muara Pinang dengan ibu kota Muara Pinang, dan Kecamatan 
Tebing Tinggi dengan ibu kota Tebing Tinggi. Keempat kecamatan itu 
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terletak di kabupaten Daerah Tingkat II Lahat, Sumatera Selatan. 
Bahasa Lintang, sebagai bahasa daerah, adalah salah satu unsur 
kebudayaan nasional yang perlu dipelihara, dikembangkan, dan dilestari-
kan, seperti yang telah dilaksanakan di berbagal bahasa daerah di seluruh 
pelosok tanah air. 
Untuk dapat memelihara, mengembangkan, dan membina bahasa-
bahasa daerah, termasuk bahasa Lintang mi, perlu dilakukan beberapa 
kegiatan atau tahapan, yakni kegiatan-kegiatan yang meliputi penginven-
tarisasian dan peningkatan mutu pemakaiannya (Halim, 1976:145 dan 
147). 
Penginventarisasian yang berupa penelitian bahasa daerah di 
seluruh wilayah Republik Indonesia, sebagai langkah awal dalam rangka 
usaha pembinaan dan pengembangan bahasa daerah, tersebut telah di-
laksanakan oleh pemerintah melalui Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Jumlah bahasa daerah 
di seluruh Indonesia berjumlah tidak kurang dari 399 (Pusat Pembinaan 
dan Pengembangan Bahasa, 1991: 40-42). Namun, dari beratus-ratus 
bahasa daerah yang ada di Indonesia tersebut belum semua diteliti. Oleh 
karena itu, kegiatan penelitian kebahasan seperti penelitian tentang sistem 
reduplikasi bahasa Lintang mi masih perlu terus dilakukan. 
Penelitian kebahasaan yang berkenaan dengan bahasa Lintang mi, 
sepanjang pengetahuan tim, sudah dua kali dilakukan. Pertama oleh 
Nursato dan kawan-kawan yang menyinggung secara sekilas saja. 
Nursato dkk. (1989) meneliti fonologi dan morfologi bahasa Lintang. 
Dalam penelitian itu Nursato hanya mengatakan bahwa di dalam bahasa 
Lintang terdapat empat macam reduplikasi, yakni (a) reduplikasi seluruh, 
seperti makan-makan 'makan-makan', (b) reduplikasi sebagian, seperti 
lelimau 'lima-lima', (c) reduplikasi afiksasi, seperti mazi-matian 'mati-
matian', dan (d) reduplikasi vaniasi fonem, seperti ulang-ali 'bolak-
balik'. 
Kedua, Purnomo dkk. (1996) meneliti sintaksis bahasa Lintang. 
Penelitian tentang sistem reduplikasi bahasa Lintang mi akan menambah 
khasanah informasi yang lebih mendetail mengenai aspek-aspek ke-
bahasaan bahasa Lintang. 
Penelitian mi akan berfokus pada kata pengulangan yang, antara 
lain, akan membicarakan sistem reduplikasi bahasa Lintang secara rinci 
dan mendalam. Pembahasan akan ditinjau dari beberapa segi, seperti (a) 
ciri-ciri reduplikasi, (1,) jenis-jenis reduplikasi, (c) fungsi reduplikasi, dan 
(d) makna reduplikasi. 
Hasil penelitian mi diharapkan akan bermanfaat bagi pengem-
bangan pendataan bahasa Lintang, khususnya dalam bidang morfologi, 
sehingga nanti dapat dijadikan bahan studi perbandingan dengan bahasa-
bahasa daerah lainnya, baik di antara bahasa daerah yang ada di propinsi 
Sumatera Selatan maupun bahasa daerah yang ada di Indonesia. 
1.2 Masalah 
Masalah yang menjadi pusat penelitian mi adalah sistem reduplikasi 
bahasa Lintang. Sehubungan dengan hal tersebut, ada empat pertanyaan 
pokok yang akan dicari jawabannya dalam penelitian mi, yaitu (1) ada 
berapa jenis reduplikasi dalam Bahasa Lintang, (2) apa saja ciri-ciri. 
setiap jenis reduplikasi tersebut, (3) apa saja fungsinya; dan (4) apa 
makna atau anti kata reduplikasi dalam bahasa Lintang. 
Berdasarkan referensi dan hasil penelitian yang pernah dibaca, 
masalah reduplikasi dapat dibahas dari segi jenisnya (reduplikasi seluruh, 
reduplikasi sebagain), ciri-cirinya (tidak mengubah jenis kata, berupa 
satuan-satuan yang terdapat dalam penggunaan bahasa), fungsinya 
(gramatik, semantis), dan dari segi maknanya (mengandung arti banyak 
tidak atau macam-macam, menyerupai atau tiruan sesuatu, saling). 
Hal-hal tersebut menjadi fokus perhatian dalam penelitian redupli-
kasi bahasa Lintang mi ; apakah hal-hal tersebut juga terdapat dan relevan 
dengan bahasa Lintang. Karena penelitian mi bersifat deskriptif, data dan 
analisisnya berdasarkan apa adanya—seperti yang ditemukan di lapangan. 
Hal-hal yang tidak relevan dengan sistem reduplikasi bahasa Lintang 
tentu akan ditinggalkan. 
1.3 Tujuan 
Mengacu kepada empat pertanyaan menyangkut masalah penelitian di 
atas, penelitian mi bertujuan mendeskripsikan secara rinci dan benar 
berdasarkan data yang sahih tentang (1) jenis-jenis reduplikasi bahasa 
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Lintang, (2) ciri-ciri setiap jenis redduplikasi bahasa Lintang, (3) fungsi 
reduplikasi dalam bahasa Lintang, dan (4) makna atau arti reduplikasi 
bahasa Lintang. 
1.4 Manfaat 
Hasil penelitian mi diharapkan akan dapat memberikan masukan bagi 
pembinaan dan pengembangan bahasa daerah, terutama pendokumen-
tasian sistem reduplikasi bahasa Lintang. Tidak tertutup kemungkinan 
bahwa hasil penelitian liii dapat membantu pengajaran bahasa Indonesia 
karena bahasa daerah dapat dijadikan bahan pembanding dalam penga-
jaran bahasa Indonesia. 
1.5 Kerangka Teori 
Dalam penelitian kebahasaan yang bersifat deskriptif biasanya teori ilmu 
bahasa struktural masih lazim dipakai. Demikian juga, dalam penelitian 
sistem reduplikasi bahasa Lintang mi, teori ilmu bahasa struktural masih 
menjadi acuan utama. Salah satu prinsip teori ilmu bahasa mi adalah 
bahwa bahasa pada dasarnya merupakan ungkapan lisan, sedangkan 
tulisan merupakan simbol (representaion) suatu bahasa (lihat Fromkin 
dan Rodman, 1983). Hal itu mengandung implikasi bahwa data penelitian 
bahasa sebaiknya berdasarkan ungkapan lisan (data primer) dan, kalau 
ada, ditunjang oleh data tulisan (data skunder). 
1.5.1 Pengertlan Reduplikasi 
Reduplikasi merupakan proses pengulangan sebagian atau seluruh bentuk 
kata yang dianggap bentuk dasar yang menghasilkan kata ulang 
(Simatupang, 1983: 15; Yasin, 1987:129; dan Keraf, 1984:120). Ramlan 
(1987:63) pada dasarnya juga sependapat, tetapi ia lebih menekankan 
pengulangan satuan gramatik, baik seluruh maupun sebagian, balk 
dengan variasi fonem maupun tidak. 
Menurut Samsuri (1982:191), reduplikasi atau pengulangan me-
rupakan suatu proses morfologis yang banyak sekali terdapat pada 
bahasa-bahasa di dunia. Samsuri membagi reduplikasi aLas beberapa 
macam, yaltu reduplikasi penuh, reduplikasi dengan modifikasi, dan 
reduplikasi sebagian yang mengambil berbagai bentuk. Berikut ml di- 
sajikan beberapa contoh. 
Perulangan penuh dalam bahasa Indonesia, misalnya, dapat dilihat 
dalam contoh berikut. 
anak menjadi anak-anak 
buku menjadi buku-buku 
orang menjadi orang-orwzg 
Perulangan dengan modifikasi dapat dilihat dalam contoh berikut. 
balik 	 menjadi 	 bolak-balik 
'kembali 	 menjadi 	 'kembali beberapa kali' 
1.5.2 Ciri-ciri Reduplikasi 
Ramlan (1987:65-66) mengemukakan dua ciri reduplikasi. Pertama, 
reduplikasi pada umumnya tidak mengubah jenis kata. Misalnya, jika 
bentuk dasar tergolong nomina, reduplikasinya tetap nomma. Jib bentuk 
dasar tergolong adjektiva, reduplikasinya tetap adjektiva, dan seterusnya. 
bekejar-kejaran 	 bentuk dasarnya 	 kejar 
'berkejar-kejaran 	 (verba) 	 'kejar' 
Kedua, bentuk dasar reduplikasi selalu berupa satuan-satuan yang 
terdapat dalam penggunaan bahasa. Misalnya, memata-matai 'memata-
matai' bentuk dasarnya mata 'mata' mendapat awalan mE- dan akhiran 
-i menjadi mEinatai + mEmatai. Reduplikasi mi akhirnya menjadi 
mEmatai-matai. Proses reduplikasi mi adalah penambahan awalan mE-
dan akhiran -i terjadi bersamaan terhadap kata dasar mata. 
1.5.3 Jenis-jenis Reduplikasi 
Berdasarkan cara mengulang bentuk dasar katanya, mengikuti Yasin 
(1987:133-139) dan Ramlan(1987:69), reduplikasi dapatdikelompokkan 
menjadi empat golongan: (1) reduplikasi penuh atau seluruh bentuk dasar 
tanpa variasi fonem dan afiksasi, misalnya anak-anak 'anak-anak', (2) 
reduplik.asi sebagian, misalnya tetangga (3) reduplikasi dengan imbuhan 
atau afiksasi, misalnya berjalwz-jalan dan (4) reduplikasi dengan variasi 
fonem, misalnya kelap-kellp. 
1.5.4 Fungsi Reduplikasi 
Yang dimaksudkan dengan fungsi reduplikasi adalah pembentukan jenis 
kata baru dari kata lain (Akbar, 1985:35). Dengan kata lain, reduplikasi 
juga berperan dalam proses pembentukan jenis kata, balk yang mengubah 
satuan bentuk kata maupun nosi satuan kata. 
Proses reduplikasi mempunyai dua fungsi: (1) fungsi gramatik 
yang berhubungan dengan bentuk satuan kata, misalnya mengubah verba 
menjadi nomina, mengubah adjektiva menjadi adverbia, dan seterusnya; 
dan (2) fungsi semantis yang berhubungan dengan perubahan yang 
bertalian dengan makna kata (Yasin, 1987:141-143). 
Fungsi-fungsi reduplikasi mi akan dilihat atau dicani dalam bahasa 
Lintang. Kalau memang ada data yang mendukung penyataan mi, 
pernyataan bahwa pengulangan tidak mengubah kelas kata akan ditinjau 
kembali. 
1.5.5 Mekna Reduplikasi Kata 
Menurut Simatupang (1983), makna perulangan kata adalah makna yang 
terkandung dalam bentuk akhir proses pengulangan atau reduplikasi kata 
yang bersangkutan. Dengan kata lain, makna sebuah reduplikasi pada 
bentuk dasar yang diulang (Yasin, 1987:144-147). 
Keraf (1984:121-123) lebih rinci lagi mengemukakan makna 
reduplikasi sebagai berikut: (1) mengandung arti banyak tidak tentu, (2) 
mengandung arti menyerupai atau tiruan sesuatu, (3) mengandung anti 
banyak atau bermacam-macam, (4) mengandung makna melemahkan arti, 
(5) mengandung arti sating atau pekerjaan yang beralasan, (6) mengan-
dung makna kolektif pada numeralia, dan (7) mengandung makna 
intensitas dan frekuentatif. Berikut mi adalah satu contoh untuk setiap 
kategori makna di atas. 
(1) adik-adik (banyak adik) 
(2) jan-jan (menyerupai jari, misalnya jar-jar sepeda) 
(3) be,zrna-wirni (bermacam-macam warna) 
(4) kemanja-nzanjaan (agak manja) 
(5) berpukul-pukulan (saling pukul) 
(6) dua-dua (kumpulan jumlah) 
(7) beriul-siul (bersiul berulang kali) 
1.6 Metode dan Teknlk 
1.6.1 Metode 
Dalani penelitian mi metode yang dipakai adalah metocle deskriptif. Hal 
itu berarti bahwa hasil penelitian mi berdasarkan data apa adanya (Hadari 
1983:64) yang didapatkan melalui informan penutur asli bahasa Lintang. 
Secara empiris data kebahasaan yang akan dipakai sebagai dasar 
penganalisisan memang betul-betul dipakai oleh para penutur asli bahasa 
Lintang. 
1.6.2 Teknik 
1.6.2.1 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data untuk penelitian mi akan dilakukan melalui teknik 
interviu dan perekaman. 
1.6.2.2 Interviu 
Interviu atau wawancara adalah suatu dialog yang dilakukan pewawan-
cara kepada terwawancara untuk memperoleh informasi (Arikunto, 
1989:127). Interviu akan dilakukan dengan beberapa penutur asli bahasa 
Lintang sebagai informan di lapangan, yakni di tempet lokasi penelitian. 
1.6.2.3. Teknik Perekaman 
Setiap interviu dengan para informan akan diadakan perekaman dengan 
menggunakan alat perekam suara (tape recorder) dan kaset suara ukuran 
60 menit. Teknik rekaman mi dibagi atas rekaman spontan dan rekainan 
khusus. Yang pertama berupa rekaman bebas yang tidak harus mengarah 
kepada tujuan penehitian dan yang kedua berupa rekaman yang khusus 
yang berdasarkan instrumen penehitian yang telah disiapkan sebelumnya, 
yakni berupa kumpulan kahimat bahasa Indonesia yang mengandung 
reduplikasi untuk diterjenahkan ke dalam bahasa Lintang. Pada saat 
interviu dan perekaman pewawancara melakukan pencatatan pada 
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instrumen penelitian yang akan disiapkan. Dengan demikian, setelah tim 
kembali dari lapangan, tim dapat mengecek data yang telah direkam 
dengan memperhatikan catatan yang dibuat sebelunmya. 
Teknik perekaman mi akan dilakukan dengan (1) pemancingan 
informan dengan tanya jawab, (2) pemancingan informan dengan 
terjemahan, (3) pemancingan informan untuk menyebutkan contoh-contoh 
reduplikasi dalam bahasa Lintang, dan (4) pemancingan informan untuk 
memberikan contoh reduplikasi dalam kalimat. 
1.6.2.4 Teknik Analisis Data 
Data yang telah terkumpul melalui teknik interviu dan perekaman di-
analisis dengan menggunakan teknik sebagai berikut. Pertama, data yang 
terkumpul ditranskripasikan ke dalam bentuk transkrip naskah. Kedua, 
data yang telah terkumpul dikalsifikasikan ke dalam bentuk transkrip 
naskah. Kedua, data yang telah terkumpul dikiasifikasikan menurut 
kriteria data yang telah ditentukan. Ketiga, data yang terkumpul dianalisis 
menurut prosedur morfologis dengan langkah-langkah sebagai berikut 
sesuai dengan masalah penelitian: (1) penentuan ciri reduplikasi, (2) 
penentuan jenis reduplikasi, (3) penentuan fungsi reduplikasi, dan (4) 
penentuan mzkna reduplikasi. 
1.7 Sumber Data 
Sumber data 1,enelitian mi adalah para penutur asli bahasa Lintang yang 
dipilih sebagai informan berdasarkan beberapa kriteria tertentu: beruniur 
25 tahun ke atas, laki-laki atau perempuan yang dalam berbicara tidak 
banyak dipengaruhi bahasa lain, dan tidak mempunyai cacat fisik alat 
wicara (misalnya, giginya sudah banyak ompong). 
Karena data penelitian ketatabahasaan pada umumnya bersifat 
homogin yang berarti bahwa hampir semua penutur asli suatu bahasa 
akan memberikan datan yang sama, data penelitian mi berupa ujaran-
ujaran beberapa informan (3-5 orang) yang dipiih secara acak berdasar -
kan kriteria di atas. Ujaran-ujaran tersebut dapat berupa terjemahan dan 
bahasa Indonesia ke bahasa Lintang, jawaban dari pertanyaan, pernyataan 
atau komentar dari suatu pernyataan atau ilustrasi yang diberikan tim 
penehiti, atau berupa cenita rakyat yang diperkirakan dapat memberikan 
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informan tambahan tentang sistem reduplikasi bahasa Lintang. Semua 
data mi merupakan data primer, sedangkan data sekunder adalah data 
yang terdapat dalani laporan hasil penelitian sebelumnya. 
BABII 
SISTEM REDUPLIKASI BAHASA LINTANG 
2.1 Ciri Reduplikasi 
Ciri-ciri reduplikasi dalam bahasa Lintang dapat dilihat dari jenis katanya 
sebagaimana diuraikan berikut mi. 
2.1.1 Jenis Kata 
Jenis kata yang dapat mengalami reduplikasi atau perulangan dalam 
bahasa Lintang adalah jenis kata verba, nomina, adjektiva, dan numera-
ha. Di samping itu, reduplikasi juga terjadi pada bentuk dasar kata. 
2.1.2 Verba 
Jenis kata berupa verba dalam bahasa Lintang yang dapat mengalami 
reduplikasi dapat dilihat pada contoh-contoh berikut. 
1) Katiq gunonyo ngirung-itung duit nyola maznpus 
tidak ada gunanya menghitung-hitung uang yang telah hilang 
'Tidak ada gunaya menghitung-hitung uang yang telah 
hilang' 
2) Nedo naq bElaghilaghi dijalan licenu. 
tidak usah berlani-lani di jalan yang licin itu 
'Tidak usah berlari-lari di jalan yang licin itu.' 
3) Punning di baling dangawu la ditEtaq-tEtagnyo. 
kayu api di belakang pondok itu telah dipotong-potongnya.' 
4) Diotula nyo inbadUk-baduk ku tadi. 
Dia itu yang memukul-mukul saya tadi. 
'Dia itu yang memukul-mukid saya tadi.' 
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5) Ngapo nginaq-nginaq? 
Mengapa melihat-lihat? 
'Mengapa melihat-lihat?' 
Pada kalimat 1) sampai 5) di atas terdapat bentuk ulang ngitung-
itung 'menghitung-hitung', bElaghi-laghi 'berlari-lari', duEtaq-tEtag 
'dipotong-potong', mana-mani 'melempar-lempar', dan nginaq-nginaqi 
'melihat-lihat', semuanya merupakan hasil reduplikasi bentuk dasar yakni 
itung 'hitung', laghi 'lan', tEraq 'potong', pana 'panah', dan kinaq 
That'. 
2.1.3 Nomina 
Jenis nomina dalam bahasa Lintang juga dapat mengalami proses 
reduplikasi. Beberapa contohnya dapat dilihat berikut mi. 
1) Bapango nyo nuan uma-unza bEsaq di pengger jalanu. 
ayahnya yang memliki rumah-rumah besar di pinggir jalan itu. 
'Ayahnya yang memiliki rumah-rumah besar di pinggir jalan itu. 
2) SapEnyo nanam bungo-bungo alap di adapan uma kabanu? 
siapa yang menanam bunga-bunga indah di depan rumahmu itu 
'Siapa yang menanam bun ga-bunga indah di depan rumahmu itu?' 
3) Kamar-kainar dEpanu la baisi gab 
Kamar-kamar bagian depan itu telah terisi semua 
'Kamar-kamar bagian depan itu telah terisi semua.' 
4) Mano pisaw-pisaw nyo kuasá tadi? 
mana pisau-pisau yang saya asah tadi 
'Mana pisau-pisau yang saya asah tadi? 
5) Kami nedo nyual buku-bu/cu nyo la rusaq. 
kami tidak menjual buku-buku yang telah rusak 
'Kami tidak menjual buku-buki€ yang telah rusak.' 
Pada kalimat 1) sampai 5) di atas terdapat bentuk ulang uma-uma 
'rumah-rumah', bungo-bungo 'bunga-bunga', kamar-kamar 'kamar-
kamar', pisaw-pisaw 'pisau-pisau', dan buku-buku 'buku-buku', yang 
masing-masing merupakan hasil reduplikasi dari bentuk dasar uma 
11 
'rumah', bungo 'bunga', kamar 'kamar', pisaw 'pisau' dan bulas 
'buku' yang termasuk kategori jenis nomina. 
2.1.4 Adjektiva 
Contoh-contoh berikut adalah jenis adjektiva dalam bahasa Lintang yang 
telah mengalami proses reduplikasi. 
1) SEpintar-pintaro jEmo masl pErlu bantuan jEmo lain. 
sepandai-pandai orang masih memerlukan bantuan orang lain 
'Sepandai-pandai orang masih memeriukan bantuan orang 
lain.' 
2) Sejahat-jaat ndUng nedo kEmuno anaqnyo. 
sejahat-jahannya ibu tidak akan membunuh anaknya 
Sejahat-jahatnya ibu tidak akan membunuh anaknya.' 
3) Buanyo masaq-masaq ia dianibiqo gab. 
buah yang matang-matang telah diambil semua olehnya 
'Buah yang natang-ntatang telah diambil semua olehnya.' 
4) Muridnya alap-alap dudUq di muko. 
murid yang bagus-bagus duduk di depan 
'Murid yang bagus-bagus duduk di depan.' 
5) Jemonyo tuo-tuoU badao di muko. 
orang yang tua-tua itu tempatnya di depan 
'Orang yang tua-tua itu tempatnya di depan.' 
Dalam kalimat-kalimat di atas dapat dilihat adanya bentuk ulang atau 
proses reduplikasi dari jenis kata adjektiva, yaitu sEpintar-pintaro 
'sepandai-pandainya', sEjaat-jaat 'sejahat-jahat', masaq-masaq 'masak-
masak', alap-alap 'bagus-bagus', dan tuo-tuo 'tua-tua', Kata-kata ter-
sebut adalah hasil reduplikasi bentuk dasar pintar 'pandai', jaat 'jahat', 
masaq 'masaq', alap 'bagus', dan tuo 'tua' yang semuanya tergolong 
jells kata adjektiva. 
2.1.5 Numeralla 
Jenis kata numeralia dalam bahasa Lintang dapat mengalami reduplikasi, 
seperti contoh-contoh berikut. 
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1) Sughang-sughang bae masUqu, badau sEmplt. 
satu orang-satu orang saja sekali masuk, tempatnya sempit 
'Sazu orang-satu orang saja sekali masuk, tempatnya 
sempit.' 
2) Tiap murid dapat duo-duo buku. 
tiap murid dapat dua-dua buku 
'Tiap murid dapat dua-dua buku.' 
3) Ado Empat buku. KEEmpat-Enzpatou alap gab. 
ada empat buku keempat-empatnya semua bagus. 
'Ada empat buku. Keempat-enzpatnya semua bagus.' 
4) KElimo-limo anaqou guru gab. 
kelima-lima anaknya menjadi guru 
'Kelima-lima anaknya menjadi guru'. 
5) Pelinjangano ado tigo, kEti go-ti gonyo rando gab 
pacarnya ada tiga, ketiga-tiganya janda semua 
'Pacarnya ada tiga, keti ga-tiganya janda semua. 
Pada kalimat 1) sainpai 5) di atas terdapat bentuk ulang sughang-
sughang 'sam orang-satu orang', duo-duo 'dua-dua', kEenipat-Empat 
'keempat-empat', kElimo-limo 'kelima-lima', dan kEtigo-tigonya 'ketiga-
tiganya'. Masing-masing merupakan hasil reduplikasi bentuk dasar 
sughang 'sam orang', duo 'dua', Empat 'empat', limo 'lima' tigo 'tiga', 
yang kesemuanya termasuk jenis kata numeralia. 
2.1.6 Bentuk Dasar 
Setiap reduplikasi secara struktural dalam bahasa Lintang merupakan 
satuan bahasa terkecil yang mengandung makna. Perhatikan contoh-
contoh berikut dengan masing-masing bentuk dasar verba, bentuk dasar 
nomina, dan bentuk dasar numeralia. 
2.1.6.1 Bentuk Dasar Verba 
1) dikato-katoi 'dijelek-jelekkan' 
Jangan dikatoi-katoi tErus ndUng tighi kabanu. 
jangan dijelek-jelekkan terus ibu tirimu itu 
'Jangan dijelek-jelekkan terus ibu tirimu itu.' 
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2) diciwn-cium 'diciun-cium' 
Nedo naq diciwn-cium tErus adingu. 
tidak usah dicium-cium terus adikmu 
'Janganlah diciwn-ciwn terus adikmu itu.' 
3) dibungkUs-bungkUs 'dibungkus-bungkus' 
Bekakaso ia dibungkUs-bungkUs yo gab. 
pakaiannya telah dibungkus-bungkusnya semua 
'Pakaiannya telah dibungkus-bungkusnya semua.' 
4) dipinta-pinta 'dipinta-pinta' 
Bapangu dang buntu, jangan dipinta-pintai tErus duito. 
ayalunu itu sedang tidak punya uang, jangan dipinta-pintai terus 
dulto 
'Ayahmu itu sedang tidak punya uang; jangan dipinta-pintai terus 
dulto.' 
5) diancaq-ancaqi 'dipameri' 
Diou dang buntu; jangan diancaq-ancaqi tErus ngan 
duit. Dia itu sedang tidak punya uang, jangan dipameri tenis dengan 
uang 
'Dia itu sedang tidak punya uang; jangan idipameri tents den gan 
uang.' 
Bentuk reduplikasi dari kalimat 1) sampai 5) di atas berasal dan 
bentuk dàsar masing-masing kato 'kata', cium 'cium', bungkUs 
'bungkus', pinta 'pinta', dan ancaq 'pamer' yang semuanya merupakan 
satuan bahasa terkecil yang mengandung anti atau makna. 
2.1.6.2 Bentuk Dasar Nomina 
1) sawa-sawa 'sawah-sawah' 
Sawa-sawao Ia dijuialo gab. 
sawah-sawah miliknya telah dijual semua 
'Sawah-sawah miliknya telah dijualnya semua.' 
2) anaq-anaq 'anak-anak' 
Anaq-anaqo katlq nyo agam ngan thou. 
anak-anaknya tidak ada yang senang dengannya. 
Anak-anaknua tidak ada yang senang dengannya.' 
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3) jalan-jalan 'jalan-jalan' 
Jalan-jalan naq kE uinou Ia licin gab. 
jalan-jalan menuju ke kebun sudah bagus semua 
'Jalan-jalan menuju ke kebun sudah bagus semua.' 
4) pereng-pereng 'piring-piring' 
Muriq ngan anaq pereng-pereng dipEcayo gab. 
Marah dengan anak piring-piring dipecahknnnya semua 
'Karena marah dengan anaknya, piring-piring dipecahkannya 
semua.' 
5) mubil-rnubil 'mobil-mobil' 
Anaqo tula manai mubil-mubilnyo liwat. 
anaknya itulah yang melempari mobil-mobil yang lewat 
'Anaknya itulah yang melempari mobil-mobil yang lewat.' 
Bentuk reduplikasi dari kalimat 1) sampai 5) di atas berasal dan 
bentuk dasar masing-masing sawa 'sawah', anaq 'anak', jalàn 'jalan', 
pereng 'piring', dan mubil 'mobil' yang semuanya merupakan satuan 
bahasa terkecil yang mengandung anti atau makna. 
2.1.6.3 Bentuk Dasar Numeralia 
I) Tiap uma dinjUq duo-duo batang niogh. 
tiap rumah(rumah tangga) dikasih dua pohon (bibit) kelapa 
Map rumah (rumah tangga) dikasih dua pohon (bibit) 
kelapa.' 
2) SepulU-sEpidu murid diangkut ngan mobil. 
sepuluh-sepuluh murid diangkut dengan mobil 
'Sepuluh-sepuluh murid diangkut dengan mobil.' 
3) Tiap anaq dinjUq limo-limo buku. 
tiap anak diberi lima buku 
Map anak dieri lima buku.' 
4) Limau sEkEranjangu la dikinaqio sjat-szjat. 
jeruk sekeranjang itu telah diperiksanya satu persatu 
'Jeruk sekeranjang itu telah diperiksanya satu persatu.' 
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5) Kain dikamaru la ditElitio sElEmbagh-sElEmbagh. 
kain-kain di dalam kamar itu telah dielitinya lembar demi 
lembar 
'Kain-kain di dalam kamar itu telah ditelitinya lembar demi 
lentbar.' 
Dari kalimat 1) sampal 5) di atas dapat dilihat beberapa bentuk 
reduplikasi bentuk dasar numeralia, yakni duo-duo 'dua-dua', sEpuJU-
sEpulU 'sepuluh-sepuluh', limo-limo 'lima-lima', sijat-sjat 'satu-satu', 
sElEmbagh-sElEmbagh 'selembar-lembar.' 
2.2 Jenis-Jenis Reduplikasi 
Berdasarkan data yang dikumpulkan, jenis reduplikasi bahasa Lintang 
dapat dibedakan menjadi empat macam, yaitu 1) reduplikasi seluruh, 2) 
reduplikasi sebagian, dan 3) reduplikasi berkombinasi dengan afiks, dan 
4) reduplikasi dengan perubahan fonem. Keempat macam jenis redupli-
kasi tersebut dapat dideskripsikan sebagai berikut. 
2.2.1 Reduplikasi Seluruh 
Reduplikasi seluruh adalah reduplikasi atau perulangan penuh dari bentuk 
dasarnya tanpa adanya proses afiksisasi. Reduplikasi seluruh dalam 
bahasa Lintang dapat terjadi pada bentuk dasar verba, nomina, adjektiva, 
dan numeralia. 
2.2.1.1 Bentuk Dasar Verba 
I) dikato-katoi 'dijelek-jelekkan' 
Jangan dikato-katoi tErus ndUng tighi kabanu. 
jangan dijelek-jelekkan terus ibu tirimu itu 
'Jangan dzjelek-jelekkan terus ibu tirimu itu.' 
2) dicium-cium 'dicium-cium' 
Nedo naq diciwn-cium tErus adLngu. 
tidak usah dicium-cium terus adikmu 
'Janganlah diciwn-cium terus adikmu itu.' 
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3) dibungkUs-bungkUs 'dibungkus-bungkus' 
Bekakaso ia dibungkUs-bungkUs yo gab. 
pakaiannya telah dibungkus-bungkusnya semua 
'Pakaiannnya telah dibungkus-bungkus semua. 
4) dipinta-pintai 'dipinta-pinta' 
Bapangu dang buntu, jangan dipinta-pintai tErus duito. 
ayahmu itu sedang tidak punya uang, jangan dipinta-pintai 
dulto 
'Ayahmu itu tidak punya uang, jangan dipinta-pintai terus 
dulto.' 
5) diancaq-ancaqi 'dipameri' 
Diou dang buntu, jangan diancaq-ancaqi tErus ngan duit. 
dia itu sedang tidak punya uang, jangan dipameri terus dengan uang 
'Dia itu sedang tidak punya uang, jangan dipameri terus 
dengan uang.' 
Bentuk reduplikasi dari kalimat 1) sampai 5) di atas berasal dan 
bentuk dasar masing-masing kato 'kata', cium 'cium', bungkUs 'bung-
kus', pinta 'pinta', dan ancaq 'pamer' yang semuanya merupakan satuan 
bahasa terkecil yang mengandung anti atau makna. 
2.2.1.2 Bentuk Dasar Nomina 
1) Sawa-sawa 'sawah-sawah' 
Sawa-sawao la dijuialo gab 
sawah-sawah miliknya telah dijualnya semua 
'Sawah-sawah miliknya telah dijual semua.' 
2) anaq-anaq 'anak-anak' 
Anaq-anaqo katiq nyo agam ngan diou. 
anak-anaknya tidak ada yang senang dengannya. 
'Anak-anaknya tidak ada yang senang dengannya.' 
3) jalan-jalan 'jalan-jalan' 
Jalan-jalan naq kE umou la licin gab. 
Jalan-jalan menuju ke kebun sudah bagus semua. 
'Jalan-jalan menuju ke kebun sudah bagus semua.' 
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4) pereng-pereng 'piring-piring' 
Muriq ngan anaq pereng-pereng dipEcayo gab. 
Marah dengan anak piring-piring dipecahkannya semua 
'Karena marah dengan anaknya, piring-piring dipecahkannya 
semua.' 
5) nuthil-mubil 'mobil-mobil' 
Anaqo tula nyo manai mubil-mubilnyo liwat 
Anaknya itulah yang melempari mobil-mobil yang lewat 
'Anaknya itulah yang melempari mobil-mobil yang lewat.' 
Bentuk reduplikasi dari kalimat I) sampai 5) di atas berasal dan 
bentuk dasar masing-masing sawa 'sawah', anaq 'anak', jalan 'jalan', 
perang 'piring', dan mubil 'mobil' yang semuanya merupakan satuan 
bahasa terkecil yang mengandung arti atau makna. 
2.2.1.3 Bentuk Dasar Numeralia 
1) Tiap uma dinjUq duo-duo batang niogh. 
tiap rumah (rumah tangga) dikasih dua pohon (bibit) kelapa 
Map rumah (rumah tangga) dikasih dua pohon (bibit) 
kelapa.' 
2) SepulU-sEpulU murid diangkut ngan mobil. 
sepuluh-sepuluh munid diangkut dengan mobil 
'Sepuluh-sepuluh murid diangkut dengan mobil.' 
3) Tiap anaq dinjUq limo-limo buku. 
tiap anak diberi lima buku 
Map anak diberi lima buku.' 
4) Limau sEkEranjangu ia dikinaqio sijat-sijat. 
jeruk sekeranjang itu telah diperiksanya satu per satu 
'Jeruk sekeranjang itu telah diperiksanya satu per satu.' 
5) Kain dikamaru la ditElitio sElEmbagh-sElEnthagh. 
kain-kain di dalam kamar itu telah ditelitinya lembar demi 
bemban 
'Kain-kain di dalam kamar itu telah ditelitinya lembat demi 
lembar.' 
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Dari kalimat 1) sampai 5) di atas dapat dilihat beberapa bentuk 
reduplikasi bentuk dasar numeralia, yakni duo-duo 'dua-dua', sEpul U-
sEpulU 'sepuluh-sepuluh', limo-limo 'lima-lima', syat-syar 'satu-satu', 
sElEmbagh-sElEmbagh 'selembar-selembar.' 
2.2.2 Reduplikasi Sebagian 
Reduplikasi sebagian adalah reduplikasi tidak penuh karena hanya 
sebagian dari kata yang diulang. Biasanya perulangan hanya terjadi pada 
suku kata awalnya saja dan disertai dengan perubahan vokal suku kata 
pertamanya dengan bunyi e pepet atau bunyi vokal tengah sentral seperti 
bunyi vokal pertama dalam kata ke mana dan senang. Perhatikan contoh-
contoh berikut. 
2.2.2.1 Bentuk Dasar Verba 
1) Aku nedo nEnEndang anaqo 
Saya tidak menendang-nendang anaknya 
'Saya tidak menendang-nendang anaknya.' 
2) Diauo mEmukUli adiqo 
dia tu memukul-mukuli adiknya 
'Dia memukul-mukuli adiknya.' 
3) Ngapau diauo ngEnginaq? 
mengapa dia itu melihat-lihat 
'Mengapa dia itu melihat-lihat.' 
4) Saponyo nEnatap baju alapku? 
siapa yang memegang-megang baju baru saya 
'Siapa yang memegang-megang baju baru saya. 
5) Udin ngEnganggUq bae. 
udin mengangguk-angguk saja 
'Udin mengangguk-angguk saja.' 
Dari kalimat 1) sampai 5) di atas dapat dilihat beberapa bentuk 
reduplikasi bentuk dasar verba, yakni nEnEndang 'menendang-nendang', 
mEmukUli 'memukul-mukuli', ngEnginaq 'melihat-lihat', nEnatap 
'memegang-megang', ngEnggguk 'mengangguk-angguk.' 
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2.2.2.2 Bentuk Dasar Nomina 
1) Buku-buku itu baru gab 
Buku-.buku itu baru gab 
'Buku-buku itu baru semua.' 
2) Anaq-anaq galonya masUq kelas. 
Anak-anak semuanya masuk kelas. 
'Anak-anak semuanya masuk kelas.' 
3) Mobil-mobllo ndaq dijual gab. 
Mobil-mobil itu mau dijual semua. 
'Mobil-mobil itu mau dijual semua.' 
4) Uma-uma jEmo di dusun kami ilUq gab. 
Rumah-rumah orang di desa kami bagus semua. 
'Rumah-rumah orang di desa kami bagus semua.' 
5) Ume-ume JEmou libagh-libagh tEgalawa. 
kEbun-kebu orang itu lebar-lebar sangat. 
'KEbun-kebun orang itu lebar-lebar sangat. 
Dari kalimat (1) sampai (5) di atas dapat dilihat beberapa bentuk 
reduplikasi bentuk dasar nomina, yakni buku-buku 'buku-buku', anaq-
anaq 'anak-anak', mobll-mobiLL 'mobil-mobil', uma-uma 'rumah-
rumah', ume-ume 'kebun-kebun.' 
2.2.2.3 Bentuk Dasar Adjektiva 
1) Uma di dusUn kami bEsaq-bEsaq. 
Rumah di desa kami besar-besar. 
'Rumah di desa kami besar-besar.' 
2) Imam sEmbayang tadi maco ayat panjang-panjang. 
Imam sembahyang tadi membaca ayat panjang-panjang. 
'Imam sembahyang tadi membaca ayat panjang-panjang.' 
3) KecLq-Keclq JEmo keteu kuat tEgalawa. 
Kecil-kecil orang kate kuat sangat. 
'Kecil-kecil orang kate itu sangat kuat.' 
4) Maq mi rEgo barang-barang di pasar mahal-mahal tEgalaw. 
Sekarang mi harga barang-barang di pasar mahal-mahal 
sangat. 
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'Sekarang mi harga barang-barang di pasar maha-mahal 
sangat.' 
5) Ati-ati kalu nyupir mobil. 
Hati-hati kalau (kau) mengendarai mobil. 
'Hati-hati kalau (kau) mengendarai mobil.' 
Dari kalimat 1) sampai 5) di atas dapat dilihat beberapa bentuk 
reduplikasi bentuk dasar adjektiva, yakni bEsaq-bEsaq 'besar-besar', 
panjang-panjang 'panjang-panjang,; kEclq-kEciq 'kecil-kecil', mahal-
maha 'mahal', dan ati-ati 'hati-hati.' 
2.2.2.4 Bentuk Dasar Numeralia 
1) Duo-duo dibataqo karongo. 
Dua-dua dibawanya karung itu. 
'Dua-dua dibawanya karung itu.' 
2) Budaq kEclqo mataq dEghian sutLq-sutlq. 
Anak kecil itu membawa durian satu-satu. 
'Anak kecil itu membawa durian satu-satu. 
3) Dio mataq kaUng tigo-tigo. 
Dia membawa karung tiga-tiga. 
'Dia membawa karung tiga-tiga.' 
4) Guru ngitung munidnya limo-limo. 
Guru menghitung munidnya lima-lima. 
Guru menghitung munidnya lima-lima.' 
5) SEp Ulo-sEp Ulo kami masUq kElas. 
Sepuluh-sepuluh kami memasuki kelas. 
'Sepuluh-sepuluh kami memasuki kelas.' 
Dari kalimat 1) sampai 5) di atas dapat dilihat beberapa bentuk 
reduplikasi bentuk dasar numeralia, yakni duo-duo 'dua-dua', sutlq-sutlq 
'satu-satu', tigo-tigo 'tiga-tiga', limo-limo 'lima-lima' dan sEpUlo-
sEpUlo 'sepuluh-sepuluh.' 
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2.2.3 Redupilkasl Berkombinasi dengan Afiks 
Reduplikasi berkombinasi dengan afiks adalah reduplikasi yang disertai 
dengan pemberian imbuhan, balk imbuhan pada bentuk dasar pertama 
maupun imbuhan pada bentuk dasar kedua. Di dalam bahasa Lintang 
terdapat tiga macam reduplikasi yang berkombinasi dengan afik, yaitu 
sebagai berikut. 
1) reduplikasi berkombinasi dengan prefiks atau awalan 
2) reduplikasi berkombinasi dengan sufiks atau akhiran, dan 
3) reduplikasi berkombinasi dengan konfiks atau gabungan antara 
awalan dan akhiran 
Ketiga bentuk reduplikasi berimbuhan atau berafiks di atas dideskripsikan 
sebagai berikut. 
2.2.3.1 Reduplikasi Berkombinasi dengan Prefiks 
Di dalam bahasa Lintang terdapat empat macam prefik yang dapat ber-
kombinasi dengan reduplikasi. Beberapa contoh yang berkenaan dengan 
keempat macam prefiks tersebut dapat dilihat di bawah mi. 
2.2.3.2.2 Prefiks bE- 
Reduplikasi berkombinasi dengan prefiks bE- dalam bahasa Lintang 
hanya terdapat pada bentuk dasar yang termasuk jenis kata verba dan 
jenis kata nomina, seperti dapat dilihat dalam contoh-contoh berikut. 
1) Jangan nEman igo bEbislq-bislqu, kElo adonyo tEsinggung. 
Jangan terlalu sering berbisik-bisik itu, nanti ada yang 
terseinggung 
jangan terlalu sering berbisik-bisilc (itu), nanti ada yang 
tersinggung.' 
2) Udema bEligat-ligat, kElo pEneng palago. 
sudahlah berputar-putar, nanti pusing kepalamu 
'Sudahlah (berhentilah) berputar-putar, nanti pusing 
kepalaniu.' 
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3) La duo jam orkeso nedo bEtabU-tabU. 
sudah dua jam orkesnya tidak berbunyi 
'Sudah dua jam orkesnya tidak dimainkan.' 
4) Kalu dang morlq dio nedo bemuni-mwzi. 
kalau sedang marah dia tidak berbunyi-bunyi 
'Kalau sedang marah dia tidak berbicara apa-apa.' 
5) Nedo naq betes-tas igo kabanu, pEgi nedo kElamo. 
Tidak usah bertas-tas Anda itu, pergi tidak akan lama 
'Tidak usahlah membawa-bawa tas, kau pergi tidak akan 
lama.' 
Dalam contoh-contoh di atas dapat dilihat bahwa proses reduplikasi 
dalam bahasa Lintang yang merupakan gabungan antara prefiks bE- dapat 
terjadi pada kata dasar jenis verba (nomor 1 dan 3), yakni bebisiq-bisiq 
'berbisik-bisik', bEligat-ligat 'berputar-putar, yakni bEtabU-tabU 
'berbunyi-bunyi', dan jenis kata nomina (nomor 4--5), bEmuni-muni 
'bersuara-suara', dan betas-tas 'bertas-tas (memakai tas). Masing-masing 
contoh reduplikasi di atas merupakan perulangan bentuk dasar bisiq 
'bisik', ligat 'putar', tabU 'pukul (dibunyikan), muni 'suara', dan tas 
'tas'. 
2.2.3.2.3 Prefiks di- 
Reduplikasi yang berkombinasi dengan prefiks di- di dalam bahasa 
Lintang hanya terdapat pada bentuk kata dasar berjenis kata verba. Lihat 
contoh-contoh berikut. 
1) Dikinaq-kinaqi kela nineng tuou amon dang kE dusUn. 
dilihat-lihat lah nenek tuamu kalau sedang ke desa 
'Dilihat-lihatlah nenek tuamu kalau sedang ke desa.' 
2) Nyetu Pak Harto dipuji-puji than, maq mi sEgalo jEmo 
nyalano gab. 
dulu Pak Harto itu dipuji-puji betul, sekarang mi semua orang 
menyalahkannya semua 
'Dulu Pak Harto itu dipuji-puji betul, sekarang mi semua orang 
menyalahkan dia semua.' 
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3) Tanaou Ia dicagaq-cagaq yo gab. 
tanahnya itu telah dipatok-patok olehnya semua 
'Tanahnya itu telah dipatok-patok semua olehnya.' 
4) Kacang panjangu la didEtaq-tEtaq yo gab. 
Kacang panjang itu telah dipotong-potong olehnya semua 
'Kacang panjang itu telah dipotong-potong olehnya semua.' 
5) Kemaghi kaco jEnebo umaou dipEca-pEca yo gab. 
kemarin kaca jendela rumahnya itu dipecah-pecahkan olehnya semua 
olehnya.' 
Pada kelima contoh kalimat di atas terdapat bentuk ulang dikinaq-
kinaq 'dilihat-lihat', dipuji-puji 'dipuji-puji', dicagaq-cagaq 'dipatok-
patok, ditEtag-tEtag 'dipotong-potong', dan dipEca-pEca 'dipecah-
pecah'. Semuanya masing-masing secara berurutan merupakan hasil 
reduplikasi bentuk dasar yang telah mendapat prefik di- yakni dikinaq 
'dilihat', dipuji 'dipuji', dicagaq 'dipatok', ditEtaq 'dipotong', dan 
dipEca 'dipecah'. 
2.2.3.2.4 Prefiks tE- 
Reduplikasi yang berkombinasi dengan prefiks tE- di dalam bahasa 
Lintang hanya terdapat pada bentuk kata dasar berjenis kata verba seperti 
halnya reduplikasi yang mendapat prefiks di- di atas. Lihat contoh-contoh 
berikut. 
1) TEIabU-labU aku nyagal jemo maling sapi kami. 
terjatuh-jatuh saya mengejar orang mencuri sapi kami 
'Saya terjatuh berulang kali saat mengejar pencuri sapi 
kami.' 
2) TEkantoq-kantoq dio nunggu bapango ballq. 
terkantuk-kantuk dia menunggu ayahnya pulang 
'Dia terkantuk-kantuk menunggu ayahnya pulang.' 
3) TElanjang-lanjang dio nyagal anaqo. 
telanjang-lanjang dia mengejar naknya 
'Pakaiannya terlepas berulang kali ketika mengejar 
anaknya.' 
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4) TEkEmeq-kEmeq anaqo dilago yo. 
Terkencmg-kencing anaknya dipukulnya 
'Anaknya terkencing-kencing karena dipukulinya.' 
5) Temising-mislng adlngou dibEdok yo. 
Terberak-berak adiknya dipukulinya 
'Adiknya terberak-berak (sampai buang air besar) karena 
dipukulinya.' 
Bentukulang tElabU-labU 'terjatuh berulang kali', tEkantUq-kantUq 
'terkantuk-kantuk', tElanjang-lanjang 'pakaian terlepas berulang kali', 
tEkEmeq-kEmeq 'terkencing-kencing', dan rEmislng-mising 'terberak-
berak' yang terdapar masing-masing pada kalimat 1) sampai 5) di atas 
adalah hsi1 reduplikasi bentuk dasar tElabU 'terjatuh', rEkantUq 
'terkantuk', tElanjang 'telanjang', rEkEmlq 'terkencing', dan tEmislng 
'terberak', yang semuanya termasuk jenis kata verba. 
2.2.3.2.5 Prefiks N- 
Dalam bahasa Lintang reduplikasi yang berkombinasi dengan prefiks N-
hanya terdapat path bentuk dasar berjenis kata verba dan jenis kata 
nomina, seperti dapat disimak pada contoh-contoh berikut. 
1) JEmo lain bEgawe dio molek-molek bae di dangaw. 
orang lain bekerja dia N- baring-baring saja di pondok 
'Orang lain bekerja sementara dia hanya berbaring-baring 
saja di pondok itu. 
2) Dio dijoloki Mat maco-maco kErEno dio rajin maco-maco 
di umao. 
dia dijuluki Mat Maco-maco karena dia rajin N- baca-baca 
di rumahnya 
'Dia dijuluki Mat Maco-maco karena dia rajin inembaca-
baca dirumahnya.' 
3) Udem aghi itu nedo mEli-mEli gulo agi aku. 
Sudah hari itu tidak N-beli-N-beli gula lagi saya 
'Setelah hari itu saya tidak membeli gula lagi.' 
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4) Udem sEkali itu nedo nuja-nuja jEmo agi. 
sudah sekali itu dia tidak N-tusuk-tusuk orang lagi 
'Sudah sekali itu dia tidak menusuk orang lagi.' 
5) Jangan nafi-nari loloq jEmo gioni. 
jangan N-tari-tari seperti orang gila mi 
'Jangan menani-nari seperti orang gila mi.' 
Pada kalimat 1) sampai 4) di atas terdapat bentuk ulang dari bentuk 
dasar kata berjenis verba, yakni molek-molek 'berbaning-baring', maco-
maco 'membaca-baca', rnEli-mEli 'membeli lagi', nuja-juna 'tusuk-
tusuk', yang masing-masing hasil reduplikasi bentuk dasar molek 
'berbaring', maco 'membaca', inEli 'membeli', dan nuja 'menusuk'. 
Pada kalimat 5) terdapat bentuk ulang dari kata dasar berjenis kata 
nomina, yakni nan-nan 'menari-nani' yang merupakan hasil reduplikasi 
bentuk dasar tan 'tan' yang mendapat prefiks N- menjadi jenis kata 
verba. 
2.2.3.2 Reduplikasi Berkombinasi dengan Sufiks 
Dalam bahasa Lintang terdapat tiga macam sufiks yang dapat berkom-
binasi dengan reduplikasi, yakni sufiks -i, sufiks -an, dan sufiks -kan 
yang akan dideskripsikan sebagai berikut. 
2.2.3.2.1 Sufiks -i 
1) Nedo naq ditulls-tulisi dindingu. 
Tidak usah ditulis-tulisi dinding itu. 
'Tidak usah ditulisi-tulisi dinding itu.' 
2) Damping-dampingia galo hakimu, mangko nedo masUq 
obak kabanu. 
Dekat-dekatilah semua hakim itu, supaya tidak masuk 
penjara kau itu 
'Dekat-dekatilah semua hakim itu, supaya kau tidak masuk 
penjara.' 
3) PajU-pajUiya galo pajuano mpung dang galaq makan. 
makan-makanilah semua makanan itu mumpung sedang 
mau makan 
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'Makanilah semua makanan itu mumpung sedang enak 
makan.' 
4) TEraq-tetagi kudai pendeq-pendeq bulUnu, mangko muda 
matao. 
potong-potongi dulu pendek-pendek bambu itu, supaya 
mudah membawanya 
'Potong-potongi dulu pendek-pendek bambu itu, supaya mudah 
membawanya.' 
5) Coba-cobaiya galo bajuou mpUng jEmonyo nedo nginaq. 
coba-cobaibah semua bajunya itu mumpung orangnya tidak 
melihat 
'Cobailah semua bajunya itu mumpung orangnya (yang punya) tidak 
melihat.' 
Pada contoh-contoh di atas terdapat bentuk ulang tulls-tuilsi 'tulis-
tulisi', damping-dampingi 'dekat-dekat', pajU-pajUi 'makan-makani', 
tEtaq-tEtaqi 'potong-potongi', dan coba-cobai 'coba-cobai' yang merupa-
kan hasil reduplikasi berkombinasi sufiksi -i. Bentuk dasar masing-
masing reduplikasi itu adalah tuilsi 'ditulisi, dampingi 'dekati', pajUi 
'makani', tEtaqi 'potongi', dan cobai 'cobai'. 
2.2.3.2.2 Sufiks-an 
Dalani bahasa Lintang juga terdapat reduplikasi yang berkombinasi 
dengan sufiks -an, tetapi hanya terbatas pada jenis nomina. Simak 
contoh-contoh berikut mi. 
1) Adiu pacaq muat mUbli-mUbilan jak di batang kapok. 
Adi itu pandai membuat mobil-mobilan dari batang kapok 
'Si Adi itu pandai membuat mobil-mobilan dari batang 
kapok.' 
2) Uma-unaan dibawa batang nioghu aku muato. 
rumah-rumahan di bawah pohon kelapa itu aku yang 
membuatnya 
'Rwnah-rumahan dibawah pohon itu aku yang membuatnya.' 
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3) Taghuq-taghuqan banyaq di umau amon kaban galaq. 
sayur-sayuran banyak di rumahku kalau kau mau 
'Sayur-sayuran banyak di rumahku kalau kau mau.' Atau 
'Kalau kau mau di rumahku banyak sayur-sayuran.' 
4) La lamo man nedo makan anyegh-anyeghan. 
sudah lama nian tidak makan anyer-anyeran 
'Sudah lama sekali saya tidak makan makanan yang rasanya 
anyir 
5) Lain di tEghUng-tEghUngan pEdio agi nyo kaban taname. 
Lain dari tErung-tErungan apa lagi yang kau tanam 
'Selain dari terung-terungan apa lagi yang kau tanam.' 
Pada contoh-contoh dalain kalimat 1) sampai 5) di atas terdapat ben-
tuk ulang. MUbli-mubilan 'mobil-mobilan', uma-umaan 'rumah-rumah-
an', taghuq-taghuqan 'sayur-sayuran', anyegh-anyeghan 'anyir-anyiran', 
dan tEghung-tEghung 'terung-terungan', yang merupakan basil redupli-
kasi berkombinasi sufiks -an. Bentuk dasar jenis kata nomina masing-
masing reduplikasi itu adalah mUbli 'mobil', uma 'rumah', taghuq 
'sayur', anyegh 'anyir', tEghung 'terung.' 
2.2.3.2.3 Sufiks -katz 
Dalam bahasa Lintang juga terdapat reduplikasi yang berkombinasi 
dengan sufiks -katz tetapi hanya terbatas pada jenis kata nomina. Simak 
contoh-contoh berikut mi. 
1) PEdio so kaban pana-panakan tadi? 
apa yang kau lempan-lemparkan tadi 
'Apa yang kau lenzpar-lemparkan tadi?' 
2) Angen-angenkan kudai karungu. 
Angin-anginkanm dulu karung itu 
Angin-angkinkan dulu karung itu.' 
3) Rarlq-rarlqan kudai, demtu itung. 
banis-baniskan dulu, sudah itu hitung 
'Baris-bariskan dulu, kemudian hitung.' 
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4) Nedo naq campur-campurkan genduni ngan saguni. 
tidak usah campur-campurkan gandum dengan sagu itu 
'Tidak usah campur-campurkan gandum dengan sagu itu.' 
5) Lilir-lilitkan bae taliu, nedo naq dikijitkan. 
Iingkar-lingkarkan saja tali itu, tidak usah diikatkan 
'Lingkar-lingkarkan saja tali itu, tidak usah diikatkan.' 
Pada contoh dalarn kalimat 1) sampai 5) di atas terdapat bentuk ulang 
pana-panakan 'lempar-lemparkan', angen-angenkan 'angin-anginkan', 
ralq-rarlqan 'baris-bariskan', campur-canzpurkan 'campur-campurkan', 
dan lilit-lilltkan 'lingkar-lingkarkan', yang merupakan hasil reduplikasi 
berkombinasi sufiks -kan. Bentuk dasar jenis kata nomina reduplikasi 
nomor 1) dan 2) dan bentuk dasar jenis kata verba untuk nomor 3), 4), 
dan 5) masing-masing adalahpana 'lempar', angin 'angin', rariq 'bans', 
campur 'campur', dan hut 'lingkar'. 
2.2.3.3 Reduplikasi Berkombinasi dengan Konfiks 
Reduplikasi berkombinasi dengan konfiks (gabungan antara prefiks dan 
asufiks) juga terdapat dalam bahasa Lintang, yakni konfiks bE-... -an, 
konfiks di-... -i, konfiks sE-. . . -o, dan konfiks kE-. . -an (bentuk dasar 
verba, nomina, adjektiva). Simak contoh-contoh berikut. 
2.2.3.3.1 Konflks bE-...-an 
Di dalam bahasa Lintang terdapat reduplikasi yang berkombinasi dengan 
konfiks bE-... -an, yang semua kata dasarnya adalah jenis kata verba. 
Beberapa contoh dapat disajikan di bawah mi. 
1) NdUng ngan bapangou bEsEmulUng-sEmulUngan waktu naq 
bErangkatu. 
ibu dan ayah betangis-tangisan waktu akan berangkat 
IN dan ayah bertangis-tangisan waktu akan berangkat.' 
2) Amon jEmonyo banyaq pacaq bEtulUng-tulUngan. 
Jika orangnya banyak, bisa bertolong-tolongan. 
'Jika orangnya banyak, bisa sahing membantu.' 
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3) BEpinget-pingetanu adat pEnganten Palembang. 
berpingit-pingitan itu adat pengantin Palembang 
'Berpingit-pingitan itu adat pengantin Palembang.' 
4) Neman so dio bElago tadi, ia bEtampagh-tampaghan dai. 
cukup serius dia berkelahi tadi, sudah bertampar-tamparan muka 
'Cukup serius dia berkelahi tadi, sampai sating tampar.' 
5) Ampir bEbunoan jEmo duou tadi, ia bEcabut-cabwan kEghis. 
Hampir berbunuhan orang dua tadi, sudah bercabut-cabutan keris 
'Kedua orang itu hainpir saling membunuh, mereka sudah mencabut 
kerisnya masing-masing.' 
Bentuk ulang atau reduplikasi yang berkombinasi dengan konfiks 
bE-... -an dari kalimat 1) sampai 5) di atas, yakni bEsEni/.ung-
sEmulUngan 'bertangis-tangisan', bEt UI Ung-t Ui Ungan 'bertolong-
tolongan', bEpinget-pingetan 'berpingit-pingitan', bEtampagh-
tanipaghan 'bertampar-tamparan', dan bEcabut-cabutan 'bercabut-
cabutan', adalah hasil reduplikasi bentuk dasar kelas verba, yakni 
bEsEmUlUngan 'bertangisan,' bEtUlUngan 'bertolongan', bEpingetan 
'berpingitan', bEtampaghan 'bertamparan', dan bEcabutan 'bercabutan'. 
2.2.3.3.2 Konfiks 
Di dalam bahasa Lintang terdapat juga reduplikasi yang berkombinasi 
dengan konfiks di-. . . -i. Reduplikasi tipe mi hanya terjadi pada bentuk 
dasar jenis kata verba, seperti dapat dilihat pada contoh-contoh berikut. 
1) Nedo naq dicoret-coreti galo buku tulls kabanu. 
tidak usah dicoret-coreti semua buku tulis Anda itu 
'Tidak usah dicoret-coreti semua buku tulismu itu.' 
2) Anaq-anaqo la diEnjUq-EnjUqi galo dult. 
anak-anaknya sudah diberi semua uang 
'Anak-anaknya sudah semua diberi uang.' 
3) Gulaiu la dicabe-cabei gab. 
gulai itu sudah dicabe-cabei semua 
'Lauk (gulai) itu telah diberinya cabe semua.' 
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4) Buku di iEmariu La digigit-gigiti tikus gab. 
Buku di lemari itu sudah digigit-gigit tikus semua 
'Buku di lemari itu sudah digigit-gigit tikus semua.' 
5) Agaru La dicUcU-cUcuiyo penggero. 
Agar itu sudah ditusuk-tusukinya pinggirnya 
'Kue agar-agar itu telah ditusuk-tusukinya bagian pinggirnya. 
Bentuk ulang pada contoh-contoh kalimat 1) sampai 5) di atas, yakni 
dicoret-coreti 'dicoret-coreti', diEnjUq-enjUqi 'diberi-beri', dicabe-cabei 
'diberi cabe', digigit-gigilti 'digigit-gigit', dan dicUcU-cUcUi 'ditusuk-
tusuki', adalah hasil reduplikasi bentuk dasar jenis kata verba yang 
berkombinasi dengan konfiks di-... -i,. Bentuk-bentuk dasar jenis kata 
verba tersebut adalah dicoret 'dicoret', diEnjUq 'diberi', dicabe 'diberi 
cabe', digigir 'digigit', dan dicUcu 'ditusuk'. 
2.2.3.3.3 Konfiks N-...-kan 
Dalam bahasa Lintang terdapat reduplikasi dengan kombinasi konfiks 
N-... -kan, tetapi tampaknya hanya terbatas pada bentuk jenis kata verba. 
Simak contoh-contoh berikut. 
1) Dio dang nyampUr-nyampUrkan ramuan ubat. 
dia sedang menyampur-nyampurkan ramuan obat 
'Dia sedang menyanzpur-nywnpurkan ramuan obat.' 
2) Waktu kami datang dio dang ngEntuq-ngEiuuqkan pabaq adengo. 
Waktu kaini datang dia sedang membentur-benturkan kepala adiknya 
'Waktu kami datang dia sedang membentur-benturkan kepala 
adiknya.' 
3) Jangan nyoret-nyoretkan kapUgh kE dinding. 
jangan mencoret-coretkan kapur di dinding 
'Jangan mencoret-corerkan kapur di dinding.' 
4) Ading kabanu rajin man nyEbel-nyEbelkan lidao. 
adik kau itu rajin man mencibir-cibirkan lidahnya 
'Adik kau itu rajm man mencibir-cibirkan lidahnya.' 
5) Dio nyagal sambel ngacUng-ngacUngkan pisaw. 
Dia mengejar sambil mengacung-ngacungkan pisau 
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'Dia mengejar sambil mengacung-ngacungkan pisau.' 
Dalam kalimat 1) sampai 5) di atas terdapat bentuk ulang, yakni 
nyainpUr-nyanzp Urkan 'mencampur-cainpurkan', ngEuUq-ngEntuqkan 
'membentur-benturkan', nyoret-nyoretkan 'mencoret-coret', nyEbe!-
nyEbeLkan 'mencibir-cibirkan', dan ngacUng-ngacUngkan 'mengacung-
ngacungkan.' Bentuk-bentuk ulang tersebut merupakan hasil reduplikasi 
bentuk dasar jenis verba yang berkombinasi dengan konfiks N-... -kan. 
Bentuk dasar tersebut adalah nyampUrkan 'mencampurkan', ngEntUqkan 
'membenturkan', nyoretkan 'mencoretkan', nyebe!kan, mEncibirkan, 
ngacUngkan 'mengacungkan'. 
2.2.3.3.4 Konfiks N-.. .-i 
Reduplikasi yang berkombinasi dengan konfiks N-... -i di dalam bahasa 
Lintang hanya terdapat pada jenis kata verba. Simak contoh-contoh 
berikut mi. 
1) Ayain kaban dang nyEtUq-nyErUqi padi 
ayam kau sedang mematuk-matuki padi 
'Ayanunu sedang mematuk-maruki padi.' 
2) Maryam nolUng umaq ngangkUt-ngangkUti barang. 
Maryarn menolong ibi mengangkut-ngangkuti barang 
'Maryam menolong ibu mengangkut-ngangkiai barang.' 
3) Karim dang nyarar-nyatati bElanjoano. 
Karim sedang mencatat-catat belanjaannya. 
'Karim sedang mencatat-catat belanjaannya.' 
4) Rudi dang nginaq-nginaqi tanamano. 
Rudi sedang melihat-lihat tanamannya 
'Rudi sedang melihat-lihat tanamannya.' 
5) Anjingu dang ngiglt-ngiglti tulang. 
anjingmu sedang menggigit-gigiti tulang 
'Anjingmu sedang men ggigit-gigiti tulang.' 
Bentuk ulang nyEtuq-nyEtuqi 'mematuk-matuki', ngangkUt-
ngangkUti 'mengangkut-ngangkuti', nyatat-nyatati 'mencatat-catati', 
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nginaq-nginaqi 'melihat-lihat', dan ngigit-ngigiti 'menggigit-gigiti' di 
dalam kalimat 1) sampai 5) di atas adalah hasil reduplikasi bentuk dasar 
jenis kata verba berkombinasi dengan konfiks N-.. .-i, yang bentuk dasar -
nya adalah masing-masing nyEriqu 'mematuki', ngangkUti 'mengang-
kuti', nyatati 'mencacati', nginaqi/melihat', ngiglti 'menggigiti'. 
2.2.3.3.5 Konfiks sE-. . . -o 
Di dalam bahasa Lintang terdapat redupliksi yang berkombinasi dengan 
konfiks sE-. . . -o. Bentuk ulang mi hanya terjadi pada bentuk dasar jenis 
kata adjektiva saja. Hal itu dapat dilihat dalam contoh-contoh berikut ml. 
1) Segaga-gagao jEmo, nedo kEtEghangkat ngan batang nioghu. 
sekuat-kuatnya orang, tidak keterangkat dengan batang kelapa itu 
'sekuat-kuatnya orang, tidak akan mainpu mengangkat batang kelapa 
itu.' 
2) Sealap-alapo jEmo nedo ka melEbli bidodari. 
secantik-cantiknya orang tidak akan melebihi bidadari 
'Secantik-canziknya orang tidak akan melebihi bidadari.' 
3) pasangan cito-cito sEtinggi-tinggio. 
pasangan cita-cita setinggi-tingginya 
'Pasangan cita-cita setinggi-ringginya.' 
4) SEi1Uq-ilUqo jEmo, masi ilUqa ndUng bapang dighi deweq. 
sebaik-baik orang, masih baiklah ibu bapa diri sendiri 
'Sebaik-baiknya orang, masih baiklah ibu bapa diri kita sendiri.' 
5) SEjaat-jaato ndUng nedo kEmUno anaqo deweq. 
sejahat-jahat ibu tidak akan membunuh anaknya sendini 
'Sejahat-jahat ibu tidak akan membunuh anaknya sendiri.' 
Pada kalimat 1) sampai 5) di atas terdapat bentuk ulang masing-
masing sEgaga-gagao 'sekuat-kuatnya', sEalap-alapo 'secantik-cantik-
nya', sEtinggi-tinggio 'setinggi-tongginya', sEilUq-ilUqo 'sebaik-baik-
nya', dan sEjaat-jaato 'sejahat-jahatnya' merupakan hasil reduplikasi 
bentuk dasar jenis kata adjektiva. Bentuk dasar reduplikasi tersebut 
masing-masing adalah gaga 'kuat', alap 'cantik', tinggi 'tinggi', ilUq 
'balk', danjaat 'jahat.' 
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2.233.6KonflkskE-...-an 
Dalam bahasa Lintang terdapat reduplikasi yang berkombrnasi dengan 
konfiks kE-. -an, yaitu dari bentuk dasar jenis verba, nomina, dan 
adjektiva. Beberapa contohnya dapat dilihat di bawah mi. 
2.2.3.3.6.1 Bentuk dasar Verba 
Berikut disajikan beberapa contoh reduplikasi dalam bahasa Lintang yang 
berdasarkan bentuk dasar verba berkombinasi dengan konfiks kE-. . . -an. 
1) Alangka banyaq gawe mi, asoo nedo kEgawe-gawean agi. 
alangkah banyak pekerjaan mi, rasanya tidak mampu mengerjakan-
nya lagi 
'Alangkah banyak pekerjaan mi, rasanya tidak mainpu men gerjakan-
nya lagi.' 
2) Amon bEgawe sughang, nedo kEpancUng-pancUngan jagUngou. 
jika bekerja sendiri, tidak kepancung-pancungan jagungmu itu 
'Jib bekerja sendiri, tidak kepancung-pancungan jagungmu itu.' 
3) TaUn mi lEbat nian kawonyo, pacaq nedo kEpUtigh-pUtighan. 
tahun ml lebat nian kopinya, bisa tidak terpetik-petik 
'Tahun mi lebat nian buah kopinya, bisa jadi tidak mampu lagi 
memetiknya sendini.' 
4) Banyak nian ikan mati di aylq taiii, EmpUq jEmonyo banyaq nedo 
kEamblaq-amblqan. 
banyak nian ikan mati di air tadi, walaupun orangnya banyak tidak 
terambil-ambil 
'Banyak man ikan mati di sungai tadi, walaupun orangnya banyak 
tidak mampu mereka men gambilnya semua.' 
5) Kayo man diou, seno nedo kEitUng-itUngan agi. 
Kaya man dia itu, uangnya tidak kehitung-hitungan lagi 
'Kaya nian dia itu, uangnya tidak dapat dilzitung-hitung lagi.' 
Dalam kalimat 1) sampai 5) di atas terdapat bentuk ulang kEgawe-
gawean 'tidak mampu lagi dikerjakan', kEpancUng-pancUngan 'terpan-
cung semua', kEpUtigh-pUtighan 'terpetik semua', kEamblq-amblqan 
'terambil-ambil', dan kEitUng-itUngan 'terhitung-hitung.' Kesemuanya 
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adalah hasil reduplikasi bentuk dasar jenis kata adjektiva, yakni masing-
masing dari gawe 'kerja', pwzcUng 'pancung', pUtigh 'petik', amblq 
'ambil', itUng 'hitung'. 
2.2.3.3.6.2 Bentuk Dam Nomina 
Berikut disajikan beberapa contoh reduplikasi dalam bahasa I intng yang 
berdasarkan bentuk dasar nomina berkombinasi dengan konfiks kE-. . -an. 
1) Gayao bEjalan kEtino-tinoan diklt. 
gayanya berjalan keperempuan-perempuanan sedikit 
'Gaya berjalannya keperempuan-perempuanan sedikit.' 
2) Diou kuat, EmpUq kEujan-ujanan nedo ka baidapan. 
dia itu kuat, walaupun kehujan-hujanan tidak akan sakit 
'Dia itu kuat, walaupun kehujan-hujanan tidak akan sakit.' 
3) EmpUq gimudo sifato kEbapang-baoangan tEgalaw. 
walaupun masih muda sifatnya kebapak-bapakan sangat 
'Walaupun masih muda sifatnya kebapak-bapakan sangat.' 
4) Kemalam-malaman dio ballq jaq diumo. 
kemalam-malaman dia pulang dari kebun 
'Kemalam dia pulang dari kebun.' 
5) Gayao kEbarat-baratan nedo ngagami jEmo. 
gayanya kebarat-banatan tidak menyenangkan orang 
'Gayanya yang kebarat-baratan tidak menyenangkan ornag.' 
Dalam kalimat 1) sampai 5) di atas terdapat bentuk ulang kEtino-
tinoan 'keperempuan-perempuanan', kEujan-ujanan 'kehujan-hujanan', 
kEbapang-bapangan', kEmalam-malaman 'kemalam-malaman', dan 
kEbarat-baratan 'kebarat-baratan.' Kesemuanya adalah hasil reduplikasi 
bentuk dasar jenis kata nomina, yakni masing-masing dari tino 'perem-
puan', ujan 'hujan', bapang 'bapak', malam 'malain', dan barat 'barat'. 
2.2.3.3.6.3 Bentuk dasar Adjektiva 
Berikut disajikan beberapa contoh reduplikasi dalam bahasa Lintang yang 
berdasarkan bentuk dasan aljektiva berkombinasi dengan konfiks kE-.. . - 
an. 
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1) Tando Iimaunyo masaqu pukao kEkuneng-lasnengan. 
tanda jeruk yang masuk itu kulitnya kekuning-kuningan 
'Tanda jeruk yang masak itu kulitnya ke/asning-kwzingan. 
2) Gumbao kEikal-ikalan 
rambutnya keikal-ikalan 
'Rambutnya keikal-ikalan.' 
3) Kepanas-panasan dio nyEmoghi padi bEkarUng-karUng. 
kepanas-panasan dia menjemur padi berkarung-karung 
'Kepanasan dia menjemur path berkarung-karung.' 
4) Anaqonyo nuinor duou kEbigal-bigalan diklt. 
anaknya yang nomor dua agak kenakal-nakalan sedikit 
'Anaknya yang nomor dua agak kenakal-nakalan ed 1 
5) Ado tando kEitam-itaman di kEnengou. 
Ada tanda keitam-itaman di keningnya itu 
'Ada tanda kehitam-hitaman di keningnya itu.' 
Dalam kalimat 1) sampai 5) di atas terdapat bentuk ulang kEkuneng-
kunengan 'kekuning-kuningan', kEikal-ikalan 'keikal-ikalan', kEpanas-
panasan 'kepanas-panasan', kEbigal-bigalan 'kenakal-nakalan', dan 
kEitam-itaman 'kehitam-hitaman.' Semua bentuk tersebut adalah hasil 
reduplikasi bentuk dasar jenis kata adjektiva, yakni masing-masing dan 
kuneng 'kuning', ikal 'ikal', panas 'panas', bigal 'nakal', dan itanz 
2.2.4 Reduplikasi dengan Perubahan Fonein 
Selain adanya reduplikasi seluruh dan sebagian dari bentuk kata dasar, 
apakah itu jenis kata verba, nomina, adjektiva, atau numeralia, dalam 
bahasa Lintang terdapat juga tipe lain reduplikasi, yakni reduplikasi 
dengan perubahan fonem. Reduplikasi itu adalah perulangan yang pada 
bagian pengulangannnya terdapat perubahan bunyi, baik bunyi vokal 
maupun konsonan. 
Berdasarkan data yang ada, dalam bahasa Lintang, reduplikasi 
dengan perubahan fonem hanya terdapat pada bentuk dasar jenis verba 
dan adjektiva. Kedua bentuk reduplikasi tersebut disajikan sebagai 
berikut. 
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2.2.4.1 Bentuk Dasar Verba 
Reduplikasi denpn perubahan fonem yang berasal dari bentuk dasar jenis 
katz verba dalam bahasa Lirnang dapat dilihat pada beberapa contoh di 
bawah mi. 
1) Ngapo kaban ngElentaq-lentoq loq naq matu yau. 
mengapa kau lemah-lunglai seperti mail mati segera 
'Mengapa kau lemah lunglai seperti mau mati segera.' 
2) Molak-molek bae gaweo di dangawe. 
berbaning-baring saja kerjanya di pondok itu.' 
'Berbaring-baring saja kerjanya di pondok itu.' 
3) Lapagh diou, dEngauo bUsUngoe kErak-kErok. 
lapar dia itu, dengarkan perutnya keriak-keriuk 
'Lapar dia itu, dengarkan perutnya keriak-keriuk.' 
Dalam kalimat 1) sampai 3) di atas terdapat reduplikasi dengan 
perubahan fonem, yakni ngElentaq-ngEleiuoq 'lemah-lunglai'—perubahan 
fonem Ia!-> /o/, molek-molek 'berbaning-baring'—perubahan fonem Ia!-
> let, dan kErak-kErok 'keriak-keriuk'--> perubahan fonem !a/—> lot. 
Bentuk dasar masing-masing reduplikasi tersebut adalah Ientoq 'lunglai', 
molek 'tiduran', dan kErak 'keriak'. 
2.2.4.2 Bentuk Dasar Adjektiva 
Reduplikasi dengan perubahan fonem yang berasal dari bentuk dasarjenis 
kata adjektiva dalam bahasa Lintang dapat dilihat pada beberapa contoh 
berikut. 
1) BuntU nian diou, kinaqi baju anaqoe canzping-maweng. 
bokek nian dia, lihatlah baju anaknya compang-camping 
'Bokek man dia, lihatlah baju anaknya anaknya compang-camping.' 
2) Buku kitoni la nedo rapi agi susunano, la campUr-baUr. 
buku kita mi sudah tidak rapi lagi susunannya, sudah campur-baur 
'Buku kita mi sudah tidak rapi lagi susunannya, sudah cwnpur-baur.' 
3) PEghasoanou dang morat-maret nian. 
perasaannya sedang morat-marit nian 
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'Perasaannya sedang morar-marit nian.' 
Dalam kalimat 1) sampai 3) di atas terdapat reduplikasi dengan 
perubahan fonem, yakni camping-mawang 'compang-camping'--peru-
bahan fonem konsonan let--> lm/ dan fonem vokal /I/-- > let, campUr-
baur 'campur-baur'--perubahan fonern konsonan /p/—> fbi, dan morat-
maret 'morat-marit'— perubahan fonem /a/—> tel. Bentuk dasar masing-
masing reduplikasi tersebut adalah camping 'camping', canzpUr 'cam-
pur', dan maret 'marit'. 
2.3 Fungsi Reduplikasi 
Fungsi reduplikasi dalam bahasa Lintang minimal ada tiga, yakni meng-
ubah jenis kata nomina menjadi adjektiva, mengubah jenis kata adjektiva 
menjadi adverbia, dan mengubah bentuk tunggal menjadi jamak. Simak 
contoh-contoh berikut. 
2.3.1 Mengubah Nomina Menjadi Adjektiva 
Di dalam bahasa Lintang terdapat reduplikasi yang berfungsi mengubah 
jenis kata nomina menjadi jenis kata adjektiva, seperti dapat dilihat pada 
contoh-contoh berikut. 
1) Robiu gayao kEtino-tinoan. 
Robi gayanya keperempuan-perempianan 
'Robi gayanya kepereinpuan-perempuanan.' 
2) Anaq Sarifau kEianang-lanangan. 
anak Sarifa itu kelaki-lakian 
'Anak Sarifa itu keiaki-lakian.' 
3) MpUq gimudo, jEmonyo kEbapang-bapngan tEgalaw. 
walaupun masih muda, orangnya kebapak-bapakan sangat 
'Walaupun masih muda, orangnya sangat kebapak-bapakan.' 
4) MpUq sEkola tinggi, caronya bEpikir n1asi kEkanaq-kanaqan. 
Walaupun sekolah tinggi, caranya berpikir masih kekanak-kn2k2n 
'Walaupun pendidikannya tinggi, caranya berpikir masih keicanak-
kanakan.' 
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5) Awaq alap sayango man kEbanci-bancian. 
padahal cantik(ganteng), sayangnya nian kebanci-bancian 
'Dia itu cantik(ganteng), sayang sekali gayanya kebanci-bancian.' 
Di dalain kalimat 1) sampai 5) di atas terdapat bentuk ulang yang 
mengubahjenis kata nomina menjadi jenis kata adjektiva, yakni masing-
masing kEtino-tinoan 'keperempuan-perempuanan', kElanang-lanangan 
'kelaki-lakian', kEkanaq-kanaqan 'kekanak-kanakan', kEbapang-bapang 
'kebapak-bapakan', kEbanci-bancian 'kebanci-bancian'. Kata dasar 
nominanya masing-masing adalah tino 'perempuan', lanang 'pria', anaq 
'anak', bapang 'ayah', band 'banci'. 
2.3.2 Mengubah Adjektiva Menjadi Adverbia 
Di dalam bahasa Lintang terdapat reduplikasi yang berfungsi mengubah 
jenis kata adjektiva menjadi jenis kata adverbia, seperti dapat dilihat pada 
contoh-contoh berikut. 
1) IHq-ilUqa ngajari anaq jEmou. 
bagus-baguslah mengajari anak orang itu 
'Bagus-baguslah mengajari anak orang itu.' 
2) Nyuplru lambat-lambat bae. 
menyetir itu lambat-lambat saja 
'Menyetir itu lambat-lambat saja.' 
3) Magi rEzEqiu adil-adila. 
membagi rezeki itu adil-adilfah 
'Membagi rezeki itu adil-adillah.' 
4) TutUqa cabeu alUs-alus. 
tumbuklah cabe itu halus-halus 
'Tumbuklah cabe itu halus-halus.' 
5) SEheinat-hemato dio bElanjo masl kEabis seno kErEno rEgo barang 
naeq gab 
sehemat-hematnya dia belanja masih kehabis semua karena harga 
barang naik semua 
'Sehemat-hematnya dia berbelanja masih akan habis uangnya karena 
harga barang naik semua.' 
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Di dalam kalimat 1) sampai 5) di atas terdapat bentuk ulang yang 
mengubah jenis kata adjektiva menjadi jenis kata adverbia, yakni masing-
masing ilUq-ilUqa 'bagus-baguslah', lainbar-lwnbat 'Iambat-lambat', 
adli-adlia 'adil-adillah', alUs-alUs 'halus-halus', dan sEhemat-heniato 
'sehemat-hematnya'. Kata dasar adjektivanya masing-masing adalah iluq 
'bagus', lanibat 'lambat (pelan)', adli 'adil', alUs 'halus', dan iluq 
'bagus'. 
2.3.3 Mengubah Bentuk Tunggal Menjadi Bentuk Jamak 
Di dalam bahasa Lintang terdapat reduplikasi yang berfungsi mengubah 
bentuk tunggal menjadi bentuk jamak seperti dapat dilihat pada contoh-
contoh berikut. 
1) Uma-u,na kayu di pengger ayequ la mutUng gab. 
rumah-rumah kayu di pinggir sungai itu sudah terbakar semua 
'Runah-ruinahkayu di pinggir sungai itu sudah terbakar semua.' 
2) La kaban singklrkan radiU-radiU bughUq di kamaru? 
sudah kau singkirkan radio-radio buruk di kamar itu 
'Sudah kau singkirkan radio-radio buruk di kamar itu?' 
3) BurUng-bUrUngnyo ditangkapo kEmaghi La dijualo gab. 
burung-burung yang ditangkapnya kemarin sudah dijualnya semua 
'Burung-burung yang ditangkapnya kemarin telah dijualnya semua. 
4) Buku-bukunyo udem kupakai kuberikan kepada adikku. 
buku-buku yang sudah kupakai kuberikan kepada adikku 
'Buku-buku yang sudah kupakai kuberikan kepada adikku.' 
5) Guru-gurunyo dikighim kE Lintangni masl mudo-mudo nian. 
Guru-guru yang dikirim ke Lintang mi masih muda-muda semua 
'Guru-guru yang dikirim ke Lintang mi masih muda-muda semua. 
Di dalam kalimat 1) sampai 5) di alas terdapat bentuk ulang yang 
mengubah bentuk ulang menjadi bentuk jamak, yakni masing-masing 
uma-uma 'rumah-rumah (banyak rumah), radiU-radiu 'radio-radio' 
(banyak radio), bUrUng-bUrUng 'burung-burung' (banyak burung), 
buku-buku 'buku-buku' (banyak buku), dan guru-guru 'guru-guru' 
(banyak guru). Kata dasar dari reduplikasi mi adalahjenis kata nomina, 
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yakni masing-masing adalah wna 'rumah', radiut 'radio', bUrung 
'burung', buiw 'buku', dan guru 'guru'. 
2.4 Makna Reduplikasi 
Yang dimaksud dengan makna reduplikasi dalam penelitian mi adalah 
makna yang terkandung dalani bentuk akhir hasil reduplikasi kata yang 
bersangkutan. 
Berdasarkan data yang ada, makna reduplikasi dalam bahasa Lintang 
dapat dibagi menjadi lima makna, yakni makna resiprok (makna adanya 
alasan untuk melakukan sesuatu), makna intensitas frekuentatif (ketiga-
tiganya) berdasarkan reduplikasi kata dasar verba), makna menyerupai 
atau tiruan sesuatu (kata dasar nomina), makna menyerupai atau tiruan 
sesuatu (kata dasar adjektiva), dan makna intensitas kualitatif (kata dasar 
adjektiva). 
Beberapa contoh dari masing-masing makna reduplikasi tersebut 
dapat dilihat berikut mi. 
2.4.1 Makna Resiprok (verba) 
Reduplikasi jenis kata verba dalam bahasa Lintang menyerupai makna 
resiprokal, artinya reduplikasi tersebut mengandung m2kna bahwa pe-
kerjaan yang dilakukan itu ada alasannya. Simak contoh-contoh berikut. 
1) Diou KEtangkap basa dang bEci Urn-ct Urnan ngan bini jEmo. 
dia tertangkap basah sedang bercium-ciuman dengan isteri orang 
'Dia tertangkap basah sedang berciurn-ciurnan dengan isteri orang.' 
2) Baq ngan umaq la bEtanzpagh-tarnpaghan kEmaghi 
ayah dan ibu sudah bertampar-tamparan kemarin 
'Ayah dan ibu sudah bertanzpar-tanzparan kemann.' 
3) La lamo dio wang duou naq bEtuja-ujaan. 
sudah lama dia orang berdua itu saling menusuk 
'Sudah lama mereka berdua itu mau saling menusuk (dengan 
senjata).' 
Bentuk ulang bEciUrn-ciUrnan 'bercium-ciwnan', bEtwnpagh-
tampaghan 'bertanipar-tamparan', bEtuja-nsjaan Wing tusuk dengan 
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benda tajain' dalam kalimat 1) sampai 3) di atas merupakan hasil 
reduplikasi bentuk dasar verba masing-masing ciUm 'cium', tampagh 
'tampar', dan tuja 'tusuk', mempunyai makna resiprokal. 
2.5.2 Makna Intensitas Frekuentatif 
1) Kinaq-kinaqi kudai barango, mon ilUq galo bayigh. 
lihat-lihat nanti barangnya, kalau bagus semua bayar 
'Periksa-periksa lagi barangnya, kalau bagus semua baru bayar.' 
2) La lamo bini tuonyou nEdo didatang-datangio agi. 
sudah lama isteri tuanya itu tidak didatang-datanginya lagi 
'Sudah lama isteri tuanya itu tidak dikunjunginya lagi.' 
3) emberu gilUq, jangan dicEpoq-cEpoqanu. 
ember itu masih bagus, jangan disepak-sepak seperti itu 
'Ember itu masih bagus, jangan disepak-sepak seperti itu.' 
4) Mpuq again ngan biniu, nedo naq diciUm-ciUm di adapan jEmo 
banyaq. 
walaupun senang dengan isterimu, tidak usah dicium-cium di 
hadapan orang banyak 
'Walaupun senang dengan isterimu, tidak usah dicium-cium di 
hadapan orang banyak.' 
5) Kaco mobibo diancUr-anCu1'yo gab. 
kaca mobilnya dihancur-hancurkannya semua 
'Kaca mobilnya dihancur-hancurkannya semua.' 
Bentuk ulang kinaq-kinaqi 'lihat-lihat', didatang-datangi 'dikunjung-
kunjungi', dicepok-cepoka 'disepak-sepak', diciUm-ciUm 'dicium-cium', 
dan diancUr-ancUryo 'dipecah-pecahkannya' dari contoh-contoh di atas 
merupakan hasil reduplikasi bentuk dasar verba masing-masing kinaq 
'lihat', datang 'datang/kunjung', cepak 'sepak', ciUm 'cium', ancUr 
'hancur', yang bermakna intensitas frekuentatif atas suatu kegiatan terjadi 
berulang-ulang minimal lebih dari satu kali. 
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2.4.3 Makna Menyerupai atau Tinian Sesuatu (Nomina) 
Di dalam babasa Lintang terdapat reduplikasi yang bermakna menyerupai 
atau tiruan sesuatu pada bentuk dasar kata nomina. Simak contoh-contoh 
berikut. 
1) Pistol-pistolan plastiku nedo kEmahal igo rEgonyo. 
pistol-pistolan plastik itu tidak kemiihiI terlalu harganya 
'Pistol-pistolan plastik itu tidak terlalu mahal harganya.' 
2) KEmaghi baq muatkan saya mobil-mobilan. 
kemarin ayah membuatkan saya mobil mobilan 
'Kemarin ayah membuatkan saya mob il-mainan.' 
3) Pedang-pedangan plastik nedo kEmElukoi. 
pedang-pedangan plastik itu tidak akan melukai 
'Pedang-pedangan plastik itu tidak akan melukai.' 
4) Yeti dang dudUk di wna-umao di bawa. 
Yeti sedang duduk di rumah-rumahnya di bawah 
'Yeti sedang duduk di rwnah-rumahnya di bawah 
5) Tino ituru nedo dikawlnio, seturu bini-biniano bae. 
perempuan itu tidak dinikahinya, dia itu isteri-isteriannya saja 
'Perempuan itu tidak dinikahinya, dia itu isteri-isteriannya saja. 
Dari kalimat 1) sampai 5) di atas terdapat bentuk reduplikasi masing-
masing pistol-pistolan 'pistol-pistolan', mubli-mubilan ' mobil-mobilan', 
pEdang-pEdangan 'pedang-pedangan', wna-umaan 'rumah-rumahan', 
dan bini-binian 'isteri-isterian' yang berasal dari bentuk dasar jenis kata 
nomina masing-masing pistol 'pistol', mubli 'mobil, pe4ang 'pedang', 
uma 'rumah', dan bini 'isteri'. Bentuk-bentuk ulang tersebut mengandung 
makna menyerupai sesuatu sesuai makna kata dasarnya. 
2.4.4 Makna Menyerupai atau Tinian Sesuatu (Adjektiva) 
Di dalani bahasa Lintang terdapat reduplikasi yang bermakna menyerupai 
atau tiruan sesuatu pada bentuk dasar kata adjektiva. Simak contoh-
contoh berikut. 
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1) Badano bEsaq tinggi, cuma gayao kEtino-tinoan. 
tubuhnya besar tinggi, tetapi gayanya keperempuan-perempuanan 
'Thbuhnya besar tinggi, tetapi gayanya keperempuan-perempuanan. 
2) Mpuq bEpEndidikan tinggi, diou masl kEbaghi-baghian. 
walaupun berpendidikan tinggi, dia itu masih kekuno-kunoan 
'Walaupun berpendidikan tinggi, dia itu masih berfikir kuno.' 
3) Asonya paet kEasam-asaman. 
rasanya pahit keasam-asaman 
'Rasanya pahit keasam-asaman.' 
4) Jemonyo La tuo, tengkao kEkanaq-kanaqan. 
orangnya sudah tua, tingkahnya seperti anak-anak 
'Orangnya sudah tua, tingkahnya seperti anak-anak.' 
5) Empai duo di Amerika, gayao la kEbarar-baratan. 
baru dua bulan di Amerika, gayanya sudah kebarat-baratan 
'Baru dua bulan di Amerika, gayanya sudah kebarat-baratan.' 
Dari kalimat 1) sampai 5) di atas terdapat bentuk reduplikasi masing-
masing kEtino-tinoan 'keperempuan-perempuanan', kEbaghi-baghian 
'kekuno-kunoan', kEaswn-asaman 'keasam-asaman', kEkanaq-kanaqan 
'kekanak-kanakan', dan kEbarat-baratan', yang berasal dari bentuk dasar 
jenis kata nomina masing-tino 'perempuan', bag/il 'kuno', asam 'asam', 
anaq 'anak', dan barat 'barat'. Bentuk-bentuk ulang tersebut mengan-
dung makna menyerupai sesuatu sesuai dengan makna kata dasarnya. 
2.4.5 Makna Intensitas Kualitatif (Adjektiva) 
Di dalam bahasa Lintang terdapat reduplikasi yang bermakna intensitas 
kualitatif dari bentuk dasar kata adjektiva. Simak contoh-contoh berikut. 
1) BEgaweu rajln-rajln, mangko jEmo agam. 
bekerjalah dengan rajm, supaya orang suka 
'Bekerjalah dengan rajin, supaya disukai orang.' 
2) JEmo agam ngan diou, gaweano alap-alapu. 
Orang suka dengan dia itu, pekerjaannya bagus-bagus 
'Orang suka dengan dia itu, pekerjaannya bagus-bagus. 
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3) JEmonyo itam-uamu, atangku jaq di Afrika asalou. 
orangnya hitam-hitam betul, mungkin dari Afrika asalnya 
'Orangnya hitam-hitam betul, mungkin asalnya dari Afrika. 
4) Mantauou kuat-kuat, mangko dio nEngagh. 
memanggilnya keras-keras, supaya dia mendengan 
'Memanggilnya keras-keras, supaya dia mendengar.' 
5) Ma pisawni landap-landap, mangko IEmaq bEgaweu. 
asah pisau mi tajam-tajam, supaya enak bekerjanya 
'Asah pisau mi tajam-tajam, supaya enak bekerjanya.' 
Dari kalimat 1) sampai 5) di atas terdapat bentuk reduplikasi masing-
masing rajln-rajin 'rajin-rajin', alap-alap 'bagus-bagus', itam-itam 
'hitam-hitam', kuat-kuat 'keras-keras', dan landap-landap 'tajam-tajam', 
yang berasal dari bentuk dasar jenis kata adjektiva. Bentuk-bentuk ulang 






Berdasarkan data yang ada, hasil penelitian, dan pembahasan serta 
deskripsi dan contoh-contoh pada Bab II, reduplikasi bahasa Lintang 
mempunyai ciri-ciri, jenis atau bentuk, fungsi, dan makna. 
Ciri-ciri reduplikasi bahasa Lintang adalah sebagai berikut: 1) secara 
struktural setiap bentuk dasar reduplikasi merupakan satuan yang 
mempunyai makna atau pengertian, misalnya bentuk ulang sawa-sawa 
'sawah-sawah' yang berasal dari kata dasar jenis nomina sawa 'sawah' 
mempunyai makna atau pengertian, yakni 'banyak sawah', 2) makna 
bentuk ulang atau reduplikasi biasanya tidak jauh berbeda dengan makna 
bentuk dasarnya, misalnya bentuk ulang uma-umaan 'rumah-rumahan' 
merupakan hasil reduplikasi dari kata dasar jenis nomina uma 'rumah', 
yang maknanya path umumnya sama meskipun pengertian dari bentuk 
reduplikasinya adalah bukan rumah sebenarnya, tetapi rumah mainan. 
Jenis reduplikasi dalam bahasa Lmtang dibagi berdasarkan cara 
pengulangan bentuk kata dasarnya, yaitu 1) reduplikasi seluruh, 2) 
reduplikasi sebagian, 3) reduplikasi berkombinasi dengan afiksisasi, dan 
4) reduplikasi dengan perubahan fonem. 
Dalam bahasa Lintang jenis kata yang dapat mengalami proses 
reduplikasi seluruh adalah kata verba, jenis kata nomina, jenis kata 
adjektiva, dan jenis kata numeralia. Contoh dari masmg-masing bentuk 
reduplikasi tersebut adalah dudUq-dudUq 'duduk-duduk (verba), taghUq-
taghUq 'sayur-sayur' (nomina), iram-itam 'hitam-hitam (adjektiva), dan 
limo-limo 'lima-lima' (nwneralia). 
Jenis kata dapat mengalami proses reduplikasi sebagian adalah jems 
kata verba, misalnya nEnEndang 'menendang-nendang', jenis kata 
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nomina, misalnya tEtaghuq 'sayur-sayuran', jenis kata adjektiva, misal-
nya bEbughuq 'buruk-buruk', dan jenis kata numeralia, seperti dEduo 
'dua-dua.' 
Reduplikasi yang berkombinasi dengan aficisisasi tersiri dari beberapa 
macam, antara lain, reduplikasi yang berkombinasi dengan prefiks (bE-) 
'ber-' (di-) 'di-', (tE-) 'ter; dengan sufiks (-i) '-i', (-an) '-an', (-kan); dan 
dengan konfiks (bE-.. .-an) 'ber-. . .-an', (di-.. .-I) 'di-.. .4', (N-.. .-kan) 
'N-...kan', (N-...-I) 'N-...-i', (sE-...-o) 'se-...-o', dan (kE-...-an)'ke-...-
an'. 
Dalam bahasa Lintang terdapat juga reduplikasi dengan perubahan 
fonem, yakni perubahan fonem vokal atau fonem konsonan pada jenis 
kata verba adjektiva, seperti morat-marlt 'morat-manit'. 
Reduplikasi dalam bahasa Lmtang mempunyai beberapa fungsi, yakni 
1) mengubah jenis kata nomina menjadi jenis kata adjektiva, misalnya 
kEtino-tinoan 'keperempuan-perempuanan', 2) mengubah jenis kata 
adjektiva menjadi jenis kata adverbia, seperti ilUq-ilUq 'bagus-bagus', 
3) mengubah bentuk tunggal menjadi bentuk jamak dari jenis kata 
nomina, misalnya uma-uma 'ruxnah-rumah' (banyak rumah). 
Makna reduplikasi dalam bahasa Lintang terdiri dan 1) makna 
resiprok—makna yang menyatakan adanya alasan dari suatu kegiatan, 2) 
makna intensitas frekuentatif, 3) makna mempunyai atau tiruan sesuatu 
(nomina), 4) makna mempunyal atau tiruan sesuatu (adjektiva), dan 5) 
makna intensitas kualitatif. 
3.2 Saran-saran 
Karena keterbatasan waktu di lapangan ketika mengumpulkan data, 
kemungkinan ada beberapa hal yang terlewatkan dalain penelitian mi. 
Untuk itu, kalau ada peneliti yang berminat untuk meneruskan atau 
melengkapi penelitian mi, tentu saja sangat dianjurkan sehingga temuan-
temuan tambahan itu akan dapat menyempurnakan hasil penelitian ml di 
masa yang akan datang. 
Sudah barang tentu setiap babasa ataupun dialek mempunyai ciri khas 
masing-masing termasuk sistem reduplikasi bahasa Lintang. Oleh kanena 
itu bagi yang berminat disannkan membuat studi banding antara 
beberapa sistem reduplikasi berbagal bahasa daerah yang menarik untuk 
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dikaji. Temuan-temuan dari penelitianseperti itu dapat dijadikan acuan 
untuk membuat suatu ciri sistem reduplikasi yang universal dan juga 
yang sifatnya unik bagi bahasa-bahasa tertentu. 
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KALIMAT-KALIMAT YANG MENGANDUNG REDUPLIKASI 
1) Katiq gunonyo ngitung-itung duit nyola mampus 
tidak ada gunanya menghitung-hitung uang yang telah hilang 
'Tidak ada gunanya tnenghitung-hitung uang yang telah 
hilang.' 
2) Nedo naq bElaghi-laghi di jalan licenu. 
tidak usah berlari-lari di jalan yang licin itu 
'Tidak usah berlari-lari di jalan yang licin itu.' 
3) Puntung di baling dangawu la ditEraq-tEtaqnyo. 
kayu api di belakang pondok itu telah dipotong-potongnya 
'Kayu api di belakang pondok itu telah dipotong-potongnya.' 
4) Daqciq nakalu nyo mana-manai jEmo gilo nyo liwat tadi. 
anak kecil yang nakal itu yang melempar-lempari orang gila yang 
lewat tadi 
'Anak kecil yang nakal itu yang melenzpar-lempari orang gila 
yang lewattadi.' 
5) Dio tula nyo nginaq-nginaq aku tadi. 
dia itulah yang melihat-lihat ke arah saya tadi 
'Dia itulah yang melihat-lihat ke arah saya tadi.' 
6) Bapango nyo nuan uma-uma bEsaq di pengger jalanu. 
ayahnya yang memiliki rumah-rumah besar di pinggir jalan itu 
'Ayahnya yang memiliki rumah-rumah besar di pinggir jalan itu.' 
7) SapEnyo nanan bungo-bungo alap di adapan uma kabanu? 
siapa yang menanam bunga-bunga indah di depan rumahmu itu 
'Siapa yang menanam bunga-bunga indah di depan rumahmu itu?' 
8) Kamar-ka,nar dEpanu la baisi gab. 
kamar-kamar bagian depan itu telah terisi semua 
'Kamar-kamar bagian depan itu telah terisi semua.' 
9) Mano pisaw-pisaw nyo kuasa tadi? 
mana pisau-pisau yang saya asah tadi 
'Manapisau-pisau yang saya asah tadi.' 
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10) Kami nedo nyual buku-buku nyo la rusaq 
kami tidak menjual buku-buku yang telah rusak 
'Kanii tidak menjual buk.u-buku yang telah rusak.' 
11) SEpintar-piivaro jEmo masl pErlu bantuan jEmo lain. 
sepandai-pandai orang masih memerlukan bantuan orang lain 
'Sepandai-pandai orang masih memerlukan bantuan orang lain. 
12) Sejaat-jaar ndUng nedo kEmuno anaqnyo. 
sejahat-jahatnya ibu tidak akan membunuh anaknya 
'Sejahat-jahatnya ibu tidak akan membunuh anaknya.' 
13) Buanyo lnasaq-,nasaq la diambiqo gab. 
buah yang matang-matang telah diambil semua olehnya 
'Buah yang matang-matang telah diambil semua olehnya.' 
14) Muridnyo alap-alap dudUq di muko. 
murid yang bagus-bagus duduk di depan 
'Murid yang bagus-bagus duduk di depan.' 
15) Jemonyo tuo-tuoU badao di muko. 
orang yang tua-tua itu tempatnya di depan 
'Orang yang tua-tua itu tempatnya di depan.' 
16) Sughang-sughang bae masUqu, badau sEmplt. 
satu orang-satu orang saja sekali masuk, tempatnya sempit 
'Satu orang-satu orang saja sekali masuk, tempatnya sempit.' 
17) Tiap murid dapat duo-duo buku. 
tiap murid dapat dua-dua buku 
'Tiap murid dapat dua-dua buku.' 
18) Ado Empat buku. KEEnzpat-Enzpatou alap gab. 
ada empat buku keempat-empatnya semua bagus 
"Ada empat buku Keempat-empatnya semua bagus.' 
19) KElimo-limo anaqou guru gab. 
kelima-lima anaknya menjadi guru 
'Kelima-lina anaknya menjadi guru.' 
20) Pelinjangano ado tigo, kEtigo-tigonya rando gab. 
pacarnya ada tiga, ketiga-tiganya janda semua 
'Pacarnya ada tiga, ketiga-tiganya janda semua.' 
21) dikato-katoi 'dijelek-jelekkan' 
Jangan dikato-katoi tErus ndUng tighi kabanu. 
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jangan dijelek-jelekkan terus ibu tirimu itu 
'Jangan dje1ek-je1ekkan terus ibu tirimu itu.' 
22) dicium-cium 'dicium-cium' 
Nedo naq dicium-cium tErus adlngu. 
tidak usah dicium-cium terus adikmu 
'Janganlah dicium-cium terus adikmu itu.' 
23) dibungkUs-bungkUs 'dibungkus-bungkus' 
Bekakaso la dibungkUs-bungkUs yo gab. 
pakaiannya telah dibungkus-bungkusnya semua 
'Pakaiannya telah dibungkus-bungkusnya smeua.' 
24) dipinta-pintai 'dipinta-pintai' 
Bapangu dang buntu, jangan dipinta-pintai tErus duito. 
ayahmu itu sedang tidak punya uang, jangan dipinta-pintai terus 
dulto 
'Ayahmu itu sedang tidak punya uang; jangan dipinta-pintai terus 
dulto.' 
25) diancaq-ancaqi 'dipameri' 
Diou dang buntu; jangan diancaq-ancaqi tErus ngan duit. 
dia itu sedang tidak punya uang; jangan dipameri terus dengan 
uang 
'Dia itu sedang tidak punya uang; jangan dipameri terus dengan 
uang.' 
26) sawa-sawa 'sawah-sawah' 
Sawa-sawao La dijuialo gab. 
sawah-sawah miliknya telah dijual semua 
'Sawah-sawalz miliknya telah dijual semua.' 
27) anaq-anaq 'anak-anak' 
Anaq-anaq katq nyo agam ngan diou. 
anak-anaknya tidak ada yang senang dengannya. 
'Anak-anaknya tidak ada yang senang dengannya.' 
28) jalan-jalan 'jalan-jalan' 
Jalan-jalan naq kE umou la 11cm gab. 
jalan-jalan menuju ke kebun sudah bagus semua 
'Jalan-jalan menuju ke kebun sudah bagus semua.' 
29) pereng-pereng 'piring-piring' 
Muriq ngan anaq pereng-pereng dipEcayo gab. 
Marah dengan anak piring-piring dipecahkannya semua 
'Karena marah dengan anak, piring-piring dipecahkannya semua.' 
30) mubil-mubil 'mobil-mobil' 
Anaqo tuba nyo manai mubil-mubilnyo liwat. 
anaknya itulah yang melempari mobil-mobil yang lewat 
'Anaknya itulah yang melempari mobil-mobil yang lewat.' 
31) Tiap uma dinjUq duo-duo batang niogh. 
tiap rumah (rumah tangga) dikasih dua pohon (bibit) kelapa 
'Tiap rumah (rumah tangga) dikasih dua pohon (bibit) kelapa.' 
32) SepulU-sEpuJU murid diangkut ngan mobil 
sepuluh-sepuluh murid diangkut dengan mobil 
'Sepuluh-sepuluh murid diangkut dengan mobil.' 
33) Tiap anaq dinjUq limo-limo buku. 
tiap anak diberi lima buku 
Map anak diberi lima buku.' 
34) Limau sEkEranjangu la dikinaqio sjat-sijat. 
jeruk sekeranjang itu tebah diperiksana satu persatu 
'Jeruk sekeranjang itu telah diperiksanya satu per satu.' 
35) Kain di kamaru Ia di ditElitio sElembagh-sElembagh. 
kain-kain di dalam kamar itu telah ditelitinya lembar demi lembar 
'Kain-kain di dalam kamar itu telah ditelitinya lembar demi 
lembar.' 
36) dikato-ko.toi 'dijelek-jelekkan' 
Jangan dikato-katoi tErus ndUng tighi kabanu. 
jangan dijelek-jelekkan terus ibu tirimu itu 
'Jangan dzjelek-jelekkan terus ibu tirimu itu.' 
37) dicium-cium 'dicium-cium' 
Nedo naq dicium-cium tErus adlngu 
tidak usah dicium-cium terus adikmu 
'Janganlah dicium-cium terus adikmu itu.' 
38) dibungkUs-bungkUs 'dibungkus-bungkus' 
Bekakaso Ia dibungkUs-bungkUs yo gab. 
pakaiannya telah dibungkus-bungkusnya semua 
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'Pakaiannya telah dibungkus-bungkusnya semua.' 
39) dipinta-pintai 'dipinta-pintai' 
Bapangu clang buntu, jangan dipinta-pintai tErus duito. 
ayahmu itu sedang tidak punya uang; jangan dipinta-pintai terus 
dulto 
'Ayahmu itu sedang tidak punya uang; jangan dipinta-pintai terus 
dulto.' 
40) diancaq-ancaqi 'dipameri' 
Diou dang buntu; jangan diancaq-ancaqi tErus ngan duit. 
dia itu sedang tidak punya uang; jangan dipameri terus dengan 
uang 
'Dia itu sedang tidak punya uang; jangan dipameri tersu dengan 
uang.' 
41) Jangan nEman igo bEbislq-bislqu, kElo adonyo tEsinggung. 
Jangan terlalu sering berbisik-bisik itu, nanti ada yang tersinggung 
'Jangan terlalu sering berbisik-bisik (itu), nanti ada yang 
tersinggung.' 
42) Udema bEligat-ligat ,kElo pEneng palaqo. 
sudahlah berputar-putar, nanti pusing kepalamu 
'Sudahlah (berhentilah) berpiaar-putar, nanti pusing kepalamu.' 
43) La duo jam orkeso nedo bEtabu-tabU. 
sudah dua jam orkesnya tidak berbunyi 
"sudah dua jam orkesnya tidak dimainkan.' 
44) Kalu dang morlq dio nedo bEmuni-muni. 
kalau sedang marah dia tidak berbunyi-bunyi 
'Kalau sedang marah dia tidak berbicara apa-apa.' 
45) Nedo naq betas-tas igo kabanu, pEgi nedo kElamo. 
tidak usah bertas-tas Anda itu,pergi tidak akan lama 
tidak usahlah menibawa-bawa tas, kau pergi tidak akan lama.' 
46) Dikinaq-kinaqi kela nineng tuou amon dang kE dusUn. 
dilihat-lihat lah nenek tuamu kalau sedang ke desa 
'Dilihat-lihatlah nenek tuamu kalau sedang ke desa.' 
47) Nyetu Pak Hartou dipuji-puji than, maq mi sEgalo jEmo nyalano 
gab. 
dulu Pak Harto itu dipuji-puji betul, sekarang mi semua orang 
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menyalahkannya 
'Dulu Pak Harto itu dipuji-puji betul, sekarang mi semua orang 
menyalahkan nya semua.' 
48) Tanaou la dicagaq-cagaq yo gab. 
tanah nya itu telah dipatok-patok olehnya semua 
'Tanahnya itu telah dipatok-patok semua olehnya.' 
49) Kacang panjangu la diEtaq-tEtaq yo gab. 
kacang panjang itu telah dipotong-potong olehnya semua 
'Kacang panjang itu telab dipotong-potong olehnya semua.' 
50) Kemaghi kaco jEnebo umaou dipEca-pEca yo gab. 
kemarin kaca jendela rumahnya itu dipecah-pecahkan olehnya 
semua 
'Kemarin kaca jendela rumahnya itu dipecah-pecahkan semua 
olehnya.' 
51) TEIabU-labU aku nyagal jemo mating sapi kami. 
terjatuh-jatuh saya mengejar orang mencuri sapi kanii 
'Saya terjatuh berulang kali saat mengejar pencuri sapi kami.' 
52) TEkanroq-kantoq dio nunggu bapango ballq. 
terkantuk-kantuk dia menunggu ayahnya pulang. 
'Dia terkantuk-ka,nuk menunggu ayahnya pulang.' 
53) TElanjang-lanjang dio nyagal anaqo. 
telanjang-lanjang dia mengejar anaknya 
'Pakaiannya terlepas berulang kali ketika mengjar anaknya.' 
54) TEkEmeq-kEmeq anaqo dilago yo. 
terkencing-kencing anaknya dipukulnya 
'Anaknya terkencing-kencing karena dipukulinya.' 
55) TEmising-mising adlngou dibEdok yo. 
terberak-berak adiknya dipukulinya 
'Adiknya terberak-berak (sampai buang air besar) karena 
dipukulinya.' 
56) JEmo lain bEgawe dio molek-molek bea didangaw. 
orang lain bekerja dia baring-baring saja di pondok 
'Orang lain bekerja sementara dia hanya berbaring-baring saja di 
pondok itu.' 
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57) Dio dijoloki Mat maco-maco kErEno dio rajin maco-maco di umao. 
dia dijuluki Mat Maco-maco karena dia rajm baca-baca di rumahnya 
'Dia dijuluki Mat Maco-maco karena dia rajin membaca-baca di 
rumahnya.' 
58) Udem aghi itu nedo mEli-ME1i gulo agi aku. 
sudah hari itu tidak beli-beli gula lagi saya 
'Setelah hari itu tidak membeli gula lagi.' 
59) Udem sEkali itu dio nedo nuja-nuja jEmo agi. 
sudah sekali itu dia tidak tusuk-tusuk orang lagi 
'Sudah sekali itu dia tidak menusuk orang lagi.' 
60) jangan nan-nan loloq jEmo giloni. 
jangan tari-tari seperti orang gila mi 
'Jangan inenani-nari seperti orang gila mi.' 
61) Nedo naq ditufls-tulls dindingu. 
tidak usah ditulis-tulis dindig itu. 
'Tidak usah ditulis-tulisi dinding itu.' 
62) Dasnping-dampingia galo hakimu, mangko nedo masUq obak 
kabanu. 
dekat-dekatilah semua hakim itu, supaya tidak masuk penjara kau 
itu 
'Dekat-dekatzlah semua hakim itu, supaya kau tidak masuk 
penjara.' 
63) Paj U-paj Uiya galo pajuano mpung dang galaq makan. 
makan-makanilah semua makanan itu mumpung sedang mau 
makan 
'Makanilah semua makanan itu mumpung sedang enak makan.' 
64) Tetaq-tEtaqi kudai pendeq-pendeq bulUu, mangko muda matao 
potong-potongi dulu pendek-pendek bambu itu, supaya mudah 
membawanya 
'Potong-potongi dulu pendek-pendek bambu itu, supaya mudah 
membawa.' 
65) Coba-cobaiya galo bajuou mpUng jEmonyo nedo nginaq. 
coba-cobai lah semua bajunya itu mumpung orangnya tidak 
melihat 
'cobazlah semua bajunya itu muinpung orangnya (yang punya) 
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tidak melihat.' 
66) Adiu pacaq muat mUbli-mUbflan jak di batang kapok. 
Adi itu pandai membuat mobil-mobilan dari batang kapok 
'Si Adi itu pandai membuat mobil-mobilan dari batang kapok.' 
67) Uma-umaan di bawa batang nioghu aku muato. 
rumah-rumahan di bawah pohon kelapa itu aku yang membuatnya 
'Rumah-rumahan di bawah pohon kelapa itu aku yang mem-
buatnya.' 
68) Taghuq-raghuqan banyaq di unau amon kau mau 
sayur-sayuran banyak di rumahku kalau kau mau 
'Sayur-sayuran banyak di rumahku kaiau kau mau.' 
'Kalau kau mau dirumahku banyak sayur-sayuran.' 
69) La lanio nian nedo makan anyegh-anyeghan. 
sudah lama nian tidak makan anyer-anyeran 
'Sudah lama sekali saya tidak makan ma/canan yang rasanya anyir 
(seperti ikan asin, terasi, petis dli) 
70) Lain di tEghung-tEghUngan pEdio agi nyo kaban taname. 
lain dari tErung-tErungan apa lagi yang kau tanam 
'Selain dari terung-terungan apa lagi yang kau tanam.' 
71) PEdio so kaban pana-panakan tadi? 
apa yang kau lempar-lempankan tadi 
'Apa yang kau lempar-lemparkan tadi?' 
72) Angen-angenkan kudai karungu. 
angin-anginkan dulu karung itu 
'Angin-anginkan dulu karung itu.' 
73) Rarlq-rarlgan kudai, demtu itung. 
banis-baniskan dulu, sudah itu hitung 
'Baris-bariskan dulu, sudah itu hitung.' 
74) Nedo naq campur-campurkan gendum ngan saguru. 
tidak usah campur-campurkan gandum dengan sagu itu 
'Tidak usah campur-campurkan gandum dengan sagu itu.' 
75) Lill-lilltkan bae taliu, nedo naq dikijitkan. 
lingkar-lingkarkan saja tall itu, tidak usah diikatkan 
'Lingkar-lingkarkan saja tall itu, tidak usah diikatkan.' 
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76) NdUng ngan bapangou bEsEmulUng-SEmulUngan waktu naq 
bErangkatu. 
ibu dan ayah bertangis-tangisan waktu akan berangkat 
'Ibu dan ayah bertangis-tangisan waktu akan berangkat.' 
77) Amon jEmonyo banyaq pacaq bEtulUng-tulUngan. 
Jika orangnya banyak, bisa bertolong-tolongan 
'Jika orangnya banyak, bisa saling membantu.' 
78) BEpinget-pingetahu adat pEnganten Palembang. 
Berpingit-pingitan itu adat pengantin Palembang 
'Berpingit-pingitan itu adat pengantin Palembang.' 
79) Neman so dio bElago tadi, La bEtanzpagh-tanzpaghan dai. 
cukup serius dia berkelahi tadi, sudah bertampar-tamparan muka 
'Cukup serius dia berkelahi tadi, sampai saling tanzparan'. 
80) Ampir bEbunoan jEmo duou tadi, la bEcabut-cabutan kEghs. 
Hampir berbunuhan orang dua tadi, sudah bercabut-cabutan keris 
'Kedua orang itu hampir membunuh, mereka sudah mencabut 
kerisnya masing-masing.' 
81) Nedo naq dicoret-coreti galo buku tulls kabanu. 
tidak usah dicoret-coreti semua buku tulis Anda itu 
'Tidak usah dicoret-coreti semua buku tulismu.' 
82) Anaq-anaqo Ia diEnjUq-EnjUqi galo dult. 
anak-anaknya sudah diberi semua uang 
'Anak-anaknya sudah semua diberi uang.' 
83) Gulaiu la dicabe-cabei gab. 
gulai itu sudah dicabe-cabei semua 
'Lauk (gulai) itu telah diberinya cabe semua.' 
84) Buku di lEmariu la digiglt-gigiti tikus gab. 
buku di lemari itu sudah digigit-gigiti tikus semua 
'Buku di lemari itu sudah digigit-gigit tikus semua.' 
85) Agaru la dicUcU-cUcuiyo penggero. 
Agar itu sudah ditusuk-tusukinya pinggirnya 
'Kue agar-agar itu telah ditusuk-tusukinya bagian pingirnya.' 
86) Dio dang nyampUr-nyampUrkan ramuan ubat. 
dia sedang menyampur-nyampurkan ramuan obat. 
'Dia sedang mencanipur-campw*an ramuan obat.' 
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87) Waktu kami datang dio dang ngEntuq-ngEntuqkan palaq adengo. 
waktu kami datang dia sedang membentur-benturkan kepada 
adiknya 
'Waktu kami datang dia sedang membentur-benturkan kepada 
adiknya.' 
88) Jangan nyoret-nyoretkan kapUgh kE dindlng. 
jangan mencoret-coretkan kapur di dinding 
'Jangan mencoret-coretkan kapur di dinding.' 
89) Adlng kabanu rajln nian nyEbel-nyEbelican lidao. 
adik kau itu rajin nian mencibir-cibirkan lidahnya 
'Adik kau itu rajin nian mencibir-cibirkan lidahnya.' 
90) Dio nyagal sarnbel ngacUng-ngacUngkan pisaw. 
dia mengejar sambil mengacung-ngacungkan pisau 
'Dia mengejar sainbil mengacung-ngacungkan pisau.' 
91) Ayam kaban dang nyEtUq-nyEtUqi padi 
ayam kau sedang mematuk-matuki padi 
'Ayammu sedang mematuk-matuki padi.' 
92) Maryani nolUng umaq ngangkUt-ngangkUti barang. 
Maryam menolong ibu mengangkut-ngangkuti barang 
'Maryam menolong ibu men gangkut-ngangkuri barang.' 
93) Karlm dang nyatat-nyatati bElanjoano. 
Karim sedang mencatat-catat belanjaannya 
'Karim sedang mencarat-catat belanjaannya.' 
94) Rudi dang nginaq-nginaqi belanjaannya 
Rudi sedang melihat-lihat tanamannya 
'Rudi sedang melihat-lihat tanamannya.' 
95) Anjingu dang ngiglt-ngiglti tulang. 
anjingmu sedang menggigit-gigiti tulang 
'Anjingmu sedang men ggigit-gigiti tulang.' 
96) Segaga-gagao jEmo, nedo kEtEghangkat ngan batang nioghu. 
sekuat-kuatnya orang, tidak keterangkat dengan batang kelapa itu 
'sekuat-kuatnya orang, tidak akan mampu mengangkat batang 
kelapa itu.' 
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97) SEalap-alapo jEmo nedo ka melEbli bidodari. 
secantik-cantiknya orang tidak akan melebihi bidadari 
'Secantik-cantiknya orang tidak akan melebihi bidadari.' 
98) Pasanga cito-cito sEtinggi-tinggio. 
pasanglah cita-cita setinggi-tingginya 
'Pasanglah cita-cita setinggi-tingginya.' 
99) SEiIUq-ilUqo jEmo, masi ilUqa ndUng bapang dighi deweq. 
sebaik-baik orang, masih baiklah ibu bapa diri sendiri 
'Sebaik-baiknya orang, masih baiklah ibu bapa diri sendiri.' 
100) SEjaat-jaazo ndUng nedo kEmUno anaqo deweq. 
Sejahat-jahat ibu tidak akan membunuh anaknya sendiri 
'Sejahat-jahat ibu tidak akan membunuh anaknya sendiri.' 
101) Alangka banyaq gawe mi, asoo nedo kEgawe-gawean agi. 
alangkah banyak pekerjaan mi, rasanya tidak mampu 
mengerjakannya lagi 
'Alangkah banyak pekerjaan mi, rasanya tidak mampu 
mengerjakannya lagi.' 
102) Amon bEgawe sughang, nedo kEpancUng-pancUnganjagUngou. 
jika bekerja sendiri, tidak kepancung-pancungan jagungmu itu 
'Jika bekerja sendiri, tidak kepancung-pancungan jagungmu itu.' 
103) TaUn mi lEbat nian kawonya, pacaq nedo kEpUtlgh-pUtighan. 
tahun mi lebat nian kopinya, bisa tidak terpetik-petik 
'Tahun mi lebat nian buah kopinya, bisa jadi ia tidak mampu lagi 
memetiknya sendiri.' 
104) Banyak nian ikan mati di aylq tadi, EmpUq jEmonyo banyaq 
nedo kEamblq-amblqan. 
banyak nian ikan mati di air tadi, walaupuri orangnya banyak 
tidak terambil-ambil 
'Banyak nian ikan inati di air tadi, walaupun orangnya banyak 
tidak mampu mengambilnya semua.' 
105) Kayo nian diou, seno nedo kEitUng-itUngan agi. 
Kaya nian dia itu, uangnya tidak kehitung-hitungan lagi 
'Kaya nian dia itu, uangnya tidak dapat dihitung-hitung lagi.' 
106) Gayao bEjalan kEtino-tinoan diklt. 
gayanya berjalan keperempuan-perempuanan sedikit 
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'Gaya berjalannya keperempuan-perempuanan sedikit.' 
107) Diou kuat, EmpUq kEujan-ujanan nedo ka baidapan. 
dia itu kuat, walaupun kehujan-hujanan tidak akan sakit 
'Dia itu kuat, walaupun kehujan-hujanan tidak akan sakit.' 
108) EmpUq gimudo sifato kEbapang-bapangan tEgalaw. 
walaupun masih muda sifatnya kebapak-bapakan sangat 
'Walaupun masih muda sifatnya sangat kebapak-bapakan.' 
109) KEmalam-malaman dio baiiq jag diumo. 
kemalam-malaman dia pulang dari kebun 
'Kemalam dia pulang dari kebun.' 
110) Gayao kEbarat-baratan nedo ngagami jEmo. 
gayanya kebarat-baratan tidak menyenangkan orang 
'Gayanya yang kebarat-baratan tidak menyenangkan orang.' 
111) Tando limaunyo masaqu pukao kEkuneng-kinengan. 
tanda jeruk yang masak itu kulitnya kekuning-kuningan 
'Tanda jeruk yang masak itu kulitnya kekuning-kuningan.' 
112) Gumbao kEikal-ikalan. 
rambutnya keikal-ikalan 
'Rambutnya keikal-ikalan.' 
113) Kepanas-panasan dio nyEmoghi padi bEkarUng-karUng. 
kepanas-panasan dia menjemur padi berkarung-karung 
'Kepanasan dia menjemur padi berkarung-karung.' 
114) Anaqonyo numor duou kEbigal-bigalan dikit. 
anaknya yang nomor dua agak kenakal-nakalan sedikit 
'Anaknya yang nomor dua agak kenakal-nakalan sedikit.' 
115) Ado tando kEitam-itaman di kEnengou. 
ada tanda keitaman-itaman di keningnya itu 
'Ada tanda keiraman-itaman di keningnya itu.' 
116) Ngapo kaban ngElentaq-lentoq loq naq mati yau. 
mengapa kau lemah-lunglai seperti mau mati segera 
'Mengapa kau lemah-lunglai seperti mau mati segera.' 
117) Molak-molek bae gaweo di dangawe. 
berbaring-baring saja kerjanya di pondok itu 
'Berbaring-baring saja kerjanya di pondok itu.' 
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118) Lapagh diou, dEngauo bUsUngoe kErak-kErok. 
lapar dia itu, dengarkan perutnya keriak-keriuk 
'Lapar dia itu, dengarkan perutnya keriak-keriuk.' 
119) BuntU nian diou, kinaqi baju anaqoe camping-maweng. 
bokek nian dia, lihatlah baju anaknya compang-camping 
'Bokek nian dia, lihatlah baju anaknya conzpang-canzping.' atau 
'dia betul-betul bokek, lihatlah baju anaknya compang-camping' 
120) Buku kitoni ia nedo rapi agi susunano, Ia camp Ur-baUr. 
buku kita mi sudah tidak rapi lagi susunannya, sudah campur-baur 
'Buku kita mi sudah tidak rapi lagi susunannya, sudah campur-
baur.' 
121) PEghasoanou dang morat-marit nian. 
perasaannya sedang morat-marit nian 
'Perasaannya sedang morat-marit nian.' 
122) Robiu gayao kEtino-tinoan. 
Robi gayanya keperempuan-perempuanan 
'Robi gayanya keperempuan-perenzpuanan.' 
123) Anaq Sarifau kElanang-lanangan. 
anak Sarifa itu kelaki-lakian 
'Anak Sarifa itu kelaki-lakian.' 
124) MpUq gimudo, jEmonyo kEbapang-bapangan tEgalaw. 
walaupun masih muda, orangnya kebapak-bapakan sangat 
'Walaupun masih muda, orangnya sangat kebapak-bapakan.' 
125) MpUq sEkola tinggi, caronya bEpiklr masl kEkanaq-kanaqan. 
Walaupun sekolah tinggi, caranya berpikir masih kekanak-kanakan 
'Walaupun pendidikan tinggi, cara berpikirnya masih kekanak-
kanakan.' 
126) Awaq alap sayango nian kEbanci-bancian. 
padahal cantik (ganteng) sayangnya nian kebanci-bancian 
'Dia itu cantik (ganteng), sayang sekali gayanya kebanci-bancian.' 
127) IIIq-ilUqa ngajari anaq jEmou. 
bagus-bagusnya mengajari anak orang itu. 
'Bagus-baguslah mengajari anak orang itu.' 
128) Nyuplru lambat-1anbat bae. 
menyetir itu lambat-lambat saja 
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'Menyetir itu lambat-lambat saja.' 
129) Magi rEzEqiu adil-adlla. 
membagi rezeki itu adil-adillah 
'membagi rezeki itu adil-adillah 
130) ThtUqa cabeu alUs-alUs. 
tumbuklah cabe itu halus-halus 
'Tumbuklah cabe itu halus-halus.' 
131) SEhemat-hemato dio bElanjo masl kEabis seno kErEno rEgo 
barang naeq gab 
sehemat-hematnya dia belanja masih kehabis semua karena harga 
barang naik semua 
'sehemat-hematnya dia berbelanja masih habis uangnya, karena 
harga barang naik semua.' 
132) Uma-uma kayu di pengger ayequ la mutUng gab. 
rumah-rumah kayu di pinggir sungai itu sudah terbakar semua.' 
'Ruinah-rumah kayu di pinggir sungai itu sudah terbakar semua.' 
133) La kaban singklrkan radiU-radiUbughUq di kamaru? 
sudah kau singkirkan radio-radio buruk di kamar itu 
'Sudah kau singkirkan radio-radio buruk di kamar itu?' 
134) BurUng-bUrungnyo ditangkapo kEmaghi Ia dijualo gab. 
burung-burung yang ditangkapnya kemarin sudah dijuabnya semua 
'Burung-bu rung yang ditangkapnya kemarin telah dijualnya 
semua.' 
135) Buku-bukunyo udem kupakai kunjUkkan ngan adlngku. 
buku-buku yang sudah kupakai kuberikan kepada adikku 
'Buku-buku yang sudah kupakai kuberikan kepada adikku.' 
136) Guru-gurunyo dikighim kE Lintangni masL mudo-mudo nian. 
Guru-guru yang dikirim ke Lintang mi masih muda-muda semua 
'Guru-guru yang dikirim ke Lintang mi masih muda-muda 
semua.' 
137) Diou kEtangkap basa dang bEciUm-ciUman ngan bini jEmo. 
Dia tertangkap basah sedang bercium-ciuman dengan isteri orang 
'Dia tertangap basah sedang bercium-ciuman dengan isteri orang.' 
138) Baq ngan umaq la bEtampagh-tampaghan kEmaghi. 
ayah dan ibu sudah bertampar-tampar kemarin 
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'Ayah dan ibu sudah bertampar-tamparan kemarin.' 
139) la lamo dio wang duou naq bEtuja-tujaan. 
sudah lama dia orang berdua itu mau sating menusuk 
'Sudah lama dia orang berdua itu mau saling menusuk (dengan 
senjata).' 
140) Kinaq-kinaqi kudai barango, mon ilUq galo bayigh. 
lihat-lihati nand barangnya, kalau bagus semua bayar 
'Periksa-periksa lagi barangnya, kalau bagus semua baru bayar.' 
141) La lamo bini tuinyou nEdo didatang-datangio agi. 
sudah lama isteri tuanya itu tidak didatang-datanginya lagi 
'Sudah lama isteri tuanya itu tidak dikunjunginya lagi.' 
142) emberu gilUq, jangan dicEpoq-cEpoganu. 
ember itu masih bagus, jangan disepak-sepak seperti itu 
'Ember itu masih bagus, jangan disepak-sepak seperti itu.' 
143) Mpuq agam ngan biniu, nedo naq diciUm-ciUm di adapan jEmo 
banyaq. 
walaupun senang dengan isterimu, tidak usah diciuni-cium di 
hadapan orang banyak 
'Walaupun senang dengan isterimu, tidak usah dicium-cium di 
hadapan orang banyak.' 
144) Kaco mobilo diancUr-ancUryo gab. 
kaca mobilnya dihancur-hancurkannya semua 
'Kaca mobilnya dihancur-hancurkannya semua.' 
145) Pistol-pistolan plastlku nedo kEmahal igo rEgonyo. 
pistol-pistolan plastik itu tidak kemahal terlalu harganya 
'Pistol-pistolan plastik itu tidak terlalu mahal harganya.' 
146) KEmaghi baq muatan saya mobil-mobilan. 
kemarin ayah membuatkan saya mobil-mobilan 
'Kemarin ayah membuatkan saya mobil-mainan.' 
147) Pedang-pEdangan plastiku nedo kEmElukoi. 
pedang-pedangan plastik itu tidak akan melukai 
'Pedang-pedangan plastik itu tidak akan melukai.' 
148) Yeti dang dudUk diuma-umao kEmElukoi. 
Yeti sedang duduk-duduk di rumah-rumahnya di bawah 
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'Yeti sedang duduk-duduk di rumah-rumahnya di bawah.' 
149) Tino ituri nedo dikawlnio, seturu bini-biniano bae. 
perempuan itu tidak dinikahinya, dia itu isteri-isteriannya saja. 
'Perempuan itu tidak dinikahinya, dia itu isteri-isteriannya saja.' 
150) Badano bEsaq tinggi, cuma gayoa kEtino-tinoan. 
tubuhnya besar tinggi, tetapi gayanya keperempuan-perempuan 
'Tubuhnya besar tinggi, tetapi gayanya keperenzpuan-perenzpuan.' 
151) Mpuq bEpEndidikan tinggi, diou masl kEbaghi-baghian. 
walaupun berpendidikan tinggi, dia itu masih kekuno-kunoan. 
'Walaupun berpendidikan tinggi, dia itu masih berfikir kuno.' 
152) Asonya paet kEasam-asaman 
rasanya pahit keasam-asaman 
'Rasanya pahit keasam-asaman.' 
153) Jemonya la tuo, tengkao kEkanaq-kanaqan. 
orangnya sudah tua, tingkahnya seperti anak-anak 
'Orangnya sudah tua, tingkahnya seperti anak-anak.' 
154) Empai dua bulan di Amerika, gayao la kEbarat-baratan. 
baru dua bulan di Amerika, gayanya sudah kebarat-baratan 
'Baru dua bulan di Amerika, gayanya sudah kebarat-baratan.' 
155) BEgaweu rajln-rajin, mangko jEmo again. 
bekerjalah dengan rajin, supaya orang suka 
'Bekerjalah dengan rajin, supaya disukai orang.' 
156) JEmo again ngan diou, gaweano akp-a1apu. 
Orang suka dengan dia itu, pekerjaannya bagus-bagus 
'Orang menyukai dia itu, pekerjaannya bagus-bagus.' 
157) JEmonyo itain-itamu, antangku jaq di Afrika asaluo. 
orangnya hitam-hitam betul, mungkin dari Afrika asalnya 
'Orangnya hitwn-hitam betul, mungkin asalnya dari Afrika.' 
158) Mantauou kuat-kuat, mangko dio nEngagh. 
memanggilnya keras-keras, supaya dia mendengar 
'Memanggllnya keras-keras supaya dia mendengar.' 
159) Ma pisawni landap-landap, mangko IEmaq bEgaweu. 
asah pisau im tajam-tajam, supaya enak bekerjanya 
'Mali pisau mi tajam-tajam, supaya enak bekerjanya.' 
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Lampiran 2 
DAFAR KATA DAN KALIMAT BAHASA LINTANG 
A. Beberapa Kata Benda 
1. badan 'badan' 
2. palaq 'kepala' 
3. tangan 'tangan' 
4. kEtLng 'kaki' 
5. tElongo 'telinga' 
6. mato 'mata' 
7. biblgh 'bibir' 
8. pEghUt 'perut' 
9. jEmo 'or' 'orang (human or mankind) 
10. ughang Wang' (tp indicate number of persons) 
11. anaq 'anak' 
12. ikan 'ikan' 
13. burUng 'burung' 
14. laki 'suami' 
15. bini 'istri' 
16. aban 'awan' 
17. langet 'langit' 
18. ujan 'hujan' 
19. gurU 'guntur' 
20. batu 'batu' 
21. aylq 'air/sungai/kali' 
22. umo 'kebun' 
23. sawa 'sawah' 
24. slang 'siang' 
25. bapang 'ayah' 
26. ndUng 'ibu' 
27. meja 'meja' 
28. gErobok 'lemari' 
29. jalan 'jalan' 
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64. dinaekkan 'dinaikkan' 
65. ditughunkan 'diturunkan' 
66. nughunkan 'menurunkan' 
67. mErsikan 'membersihkan' 
68. ngEluaghkan 'mengeluarkan' 
69. ngupat 'memperkatakan' 
70. ngawlnkan/ngantenkan 'mengawinkankan' 
71. nyalankan 'menjalankan' 
3. 	 Beberapa Kata Sifat dan Variasinya 
72. bEsaq 'besar' 
73. kEclq 'kecil' 
74. sugl/kayofbEdult/ado 'kaya' 
75. sarolhino 'miskin' 
76. pandaq 'pendek' 
77. panjang 'panjang'. 
78. kasar 'kasar' 
79. alUs 'halus' 
80. pintar 'pandai' 
81. bango 'bodoh' 
82. dklt 'sedikit' 
83. banyaq 'banyak' 
84. manes 'manis' 
85. paet 'pahit' 
86. saklt 'sakit' 
87. iluq 'baik' 
88. jaat 'jahat' 
89. bulat 'bulat' 
90. rUncing 'runcing' 
91. kElEman 'gelap' 
92. tErang 'terang' 
93. nyo tErang 'yang terang' 
94. nyo kElEman 'yang gelap' 
95. nyo alap 'yang cantik' 
96. nyo pUkal 'yang gemuk' 
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97. nyo sala 'yang salah' 
98. sala nian 'salah sekali' 
99. tEnang nian 'tenang sekali' 
100. tEbal nian 'tebal sekali' 
101. paling sala 'paling salah' 
102. paling tinggi 'paling tinggi' 
103. paling pintar 'paling pandai' 








'kau (between speakers 
of the same sex) 
'anda (between speakers 














'saya punya semua' 










114. kami wong duo 
115. kámi wong tiga 
116. jEmo wong pat 
117. aku ado 
118. kaban ado/dEngan ado 
119. kapo ... ado 
120. kamu ado 
121. aku ado galo 
122. kaban ado gab 
123. kitogalo 
124. cuman dio 
125. cuman kaban/cuman dEngan 
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5. 	 Beberapa Kata Tanya dan Varasinya 
126. 'apo/pEdio' 'apa' 
127. sapo 'siapa' 
128. mano 'mana' 
129. bErapo 'berapa' 
130. di mano 'di mana' 
131. kEmano 'ke mana' 
132. maqmano 'bagaimana' 
133. ngapo 'mengapa' 
134. batan apo 'untuk apa' 
135. nyo mano 'yang mana' 
136. pEdio batano 'dan apa' 
137. jaq di sapo 'dari siapa' 
138. kEbilo 'kapan' 
139. kEbilo bae 'kapan saja' 
6. 	 Beberapa Kata perangkai/Sambung 
140. ngan  
141. ngan 'dengan' 
142. udemtuldemtu 'lalu' 
143. udemtu/demtu 'kemudian' 
144. anion 'bahwa' 
145. curna 'tetapi' 
146. cuman 'hanya' 
147. 'mpUqo' 'biarpun' 
148. sEbap 'sebab' 
149. bib 'apabila' 
150. udem 'setelah' 
151. sElamo 'selama' 
152. mangko 'sehingga' 
153. mangko 'supaya' 
154. mpUq 'meskipun' 
155. kalu 'kalau' 
156. amon 'jika' 
157. pub 'juga' 
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158. antaq 'sebelum' 
159. jaq 'sejak' 
160. kElo/natiu 'nanti' 
161. ataw 'atau' 
162. loloq 'seperti' 
7. Beberapa Kata Depan dan VariasLnya 
163. di 'di' 
164. kE 'ke' 
165. jaq di 'dan' 
166. di/ngan 'pada' 
167. antagho 'antara' 
168. le 'oleh' 
169. ngan 'terhadap' 
170. di situ 'di situ' 
171. di sini 'di sini' 
172. di situ 'di sana' 
173. maqini/logini 'begini' 
174. magitu/logitu 'begitu' 
175. kEsitu 'ke situ' 
176. kEsini 'kemari' 
177. di bawa 'di bawah' 
178. jaq di pucUq 'dari atas' 
179. jaq di bawa 'dari bawah' 
180. jaq di bucu 'dri sudut' 
181. jaq di kidaw 'dari kin' 
182. jaq di kanan 'dari kanan' 
8. 	 Beberapa Kata Bilangan dan Variasinya 
183. satu 'satu' 
184. duo 'dua' 
185. tigo 'tiga' 
186. Empat 'empat' 
187. limo 'lima' 
188. nam 'enam' 
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189. tujU 'tujuh' 
190. lapan 'delapan' 
191. sEmilan 'sembilan' 
192. sEpulU 'sepuluh' 
193. pErtamo 'pertama' 
194. kEduo 'kedua' 
195. kEtigo 'ketiga' 
196. kEmpat 'keempat' 
197. kElimo 'kelima' 
198. kEnam 'keenam' 
199. kEtujU 'ketujuh' 
200. kelapan 'kedelapan' 
201. kEsEmilan 'kesembilan' 
202. kEsEpulU 'kesepuluh' 
203. nam bEs 'enam belas' 
204. duo pulU 'kesepuluh' 
205. pat ratUs 'empat ratus' 
206. lapan ribu 'delapan ribu' 
207. semilan pulU sEmilan 'sembilanpuluhsembilan' 
208. sEribu sEmilan ratUs tujuh 'seribu sembilan ratus tujuh 
pulu sEmilan puluh sembilan' 
209. limo bae 'lima saja' 
210. nyo kEduo 'yang kedua' 
211. cuman tigo 'hanya tiga' 
212. limo-limo 'lima-lima' 
213. tujU kali 'tujuh kali' 
214. tigoa bagian 'tiga bagian' 
215. mughaq/ijat 'biji' 
216. kEbat 'ikat' 
217. bagian 'bagian' 
218. lainbagh 'lembar' 
219. batang 'batang' 
220. tEtaq 'potong' 
221. pasang 'pasang' 
222. lay 'helai' 
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223. ikUq 	 'ekor' 
9. 	 Kata Sandang 
224. so/nyo atau gabungan keduanya si (pria) 
225. so/nyo atau gabungan keduanya si (wanita) 
226. solnyo atau gabungan keduanya si (orang dewasa) 
227. so/nyo atau gabungan keduanya si (anak-anak) 














241. ya Allah 




246. nedo bule 
247. nyadi 








































































































































287. sangi salami 'bersalam-salaman' 
288. bEsusUn-susUn 'bersusun-susun' 
289. bEtanggO-tanggo 'bertangga-tangga' 
290. bEgaris-garis 'bergaris-garis' 
12. Beberapa Kompositum 
291. mejatulls 'mejatulis' 
292. uma sakit 'rumah sakit' 
293. jEmo tuo 'orang tua' 
294. sapu tangan 'sapu tangan' 
295. anaq angkat 'anak angkat' 
296. anaq nEgEri 'anak negeri' 
297. kEmeq 'air seth' 
298. anaq bua 'kaki tangan' 
299. bulu rumo 'bulu roma' 
300. alas kEting 'alas kaki' 
13. Beberapa Jawaban Umum 
301. aU/a'a' 'ya' 
302. nedo 'tidak' 
303. tErimo kasl 'terima kasih' 
304. ayU/payU 'balk' 
305. nyEla 'betul' 
306. sala 'salah' 
307. nedo ngapo 'tidak apa' 
308. payU mon loq itu 'baiklah kalau begitu' 
309. sEtuju 'setuju' 
310. nedo sEtuju 'tidak setuju' 
11. nedo tEpat 'tidak tepat' 
312. udem 'sudah' 
31. kEsian 'kasihan' 
314. nduq kEsian 'aduh, kasihan' 
315. muda-mudahan 'mudah-mudahan' 
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14. Beberapa Pertanyaan 
316. PEdio setu? 'Apakah itu?' 
317. uy naq kEmano? 'Hai, mau kemana?' 
318. Nyo sapo setu? 'Milik siapakah itu? 
319. Nyo sapo setu? 'Apakah mi miliknya?' 
320. Nyo mano nyo kaban 'Yang mana milikmu?' 
321. Nyo mano anaq kaban/dEngan? 'Yang mana anakmu?' 
322. Dimano setu? 'Manakah itu?' 
323. Pedio so di pucUq mejae? 'Apakah yang di atas 
meja itu?' 
324. Sapo setu? 'Siapakah dia?' 
325. PEdio namonyo? 'Apakah nanianya?' 
326. PEdio uji kabanldEngan? 'Apakah katamu?' 
327. Maqmano pacaq tErjadi maq itu? 'Bagaimana sampai hal 
itu terjadi?' 
328. Ngapo dio monk? 'Mengapa ia marah?' 
329. Maqmano pacaq tErjadi maq itu? 'Bagaimana 	 cara 
melakukannya?' 
330. Pedio so kaban gawe kanu? 'Apakah 	 yang 	 anda 
sedang kerjakan?' 
331. Sapomuato? 'Siapa yang 
membuatnya?' 
332. Naq kEmano kaban/dEngan? 'Hendak kemana 
engkau?' 
333. KEbilo kaban ballq? 'Kapan engkau kembali?' 
334. Saklt nedo busUng kabane? 'Sakitkah perutmu?' 
335. La Empat kali dio mantaw kami. 'Sudah empat kali ia 
memanggil kami.' 
336. Jangan mantaw-mantaw loq itu. 'Jangan 	 memanggil- 
manggil seperti itu.' 
337. Dio tElolUng-lolUng saghi-saghian. la berteriak sepanjang 
han.' 
338. Dio tElolUng kuat tEgalaw la berteriak sekuat- 
kuatnya.' 
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339. Kalu kaban tEgaU agi, kupantaw 
pElisi 'Kalau aixia berteriak 
lagi, kupanggil 
polisi.' 
340. Dio dang tElolUng waktu aku sampai.' 'Iasedangberteriak, 
waktu saya tiba.' 
341. Belaghia gancang-gancang. 'Larilah secepatnya.' 
342. Dio pakal sEpatuo, demtu dio bElaghi 'la memasang 
sepatunya, lalu lan.' 
343. Jemo tu bEsEpatu 'Orang itu memakai 
sepatu.' 
344. Dio nedo bEsEpatu 'la tidak memakai 
sepatu.' 
345. Dio nyual sEpatu akap tadi. 'Ia 	 menjual 	 tanah 
dengan sepatu.' 
346. Dio ngijaq tana ngan sEpatu. la menginjak tanah 
dengan sepatu.' 
347. Sepatuo kEbEsaqan. 'Sepatunya kebesaran' 
348. Sepatu puteni enteng. 'Sepatu putih mi 
ringan.' 
349. Sepatu itu agaq bEghat. 'Sepatu itu agak 
berat.' 
350. Sepatu itu mahal cuma taan. 'Sepatu 	 itu 	 mahal 
tapi kuat sekali.' 
351. Tanganku tEkampit di dogho. 'Tangan saya 
terjepit di pintu.' 
352. Tanganku agaq saklt. 'Tangan saya agak 
sakit.' 
353. Saklt tEgalaw. 'Sakit sekali.' 
354. Budaq itu sakit maq mi dio tidUq. 'Anak itu sakit dan 
kini ia tidur.' 
355. Aku mEli bElango dan bElango bEsi. 'Saya membeli 
belanga dan kuall.' 
356. Berapo rEgonyo. 'Berapa harganya?' 
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357. La sampai dimano? 'Sudah sampai di 
mana?' 
358. BelUm sehat nian. 'Belum sehat betul.' 
359. BErapo dultnyo ado di kecekan kaban? 'Berapa uang yang 
ada di sakumu?' 
360. Nyo mano nyo kaban galaq? 'Nyo liii apo nyo itu? 
Yang mana yang kau suka? 'mi atau itu?' 
15. Beberapa Deretan Morfologis dan Variasinya 
361. gawe 'kerja' 
362. bEgawe 'bekerja' 
363. digawekan 'dikerjakan' 
364. la digawekan 'sudah dikerjakan' 
365. gawekan 'kerjakan' 
366. gawena 'kerjakanlah' 
367. gawean 'pekerjaan' 
368. ngawekan 'mengerjakan' 
369. sangi bEgawe 'saling bekerja' 
370. bEgawe tErUs-tErUsan 'bekerja terus nnerus' 
371. nedo bEgawe 'tidak bekerja' 
372. bukan gawean 'bukan pekerjaan' 
373. katlq gawean 'tidak ada pekerjaan' 
374. gawekan bae 'kerjakan saja' 
375. pEgawai/kuli 'pekerja' 	 - 
376. naq bEgawe 'akan bekerja' 
377. naq digawekan 'akan dikerjakan' 
378. disughU bEgawe/dijadikan pEgawai 'dipekerjakan' 
379. disughU bEgawe 'disuruh bekerja' 
380. naq bEgawe 'segera bekerja' 
381. gaweku 
382. gawe kaban 
383. gaweo 
384. gawe kapo... 
385. gawe bapangku 








387. gawe bapango 'pekerjaan ayahnya' 
388. gawe bapang kapo... 'pekerjaan ayah 
mereka' 
389. bEgawela 'bekerjalah' 
390. digawekanoa 'dikerjakannyalah' 
391. buno 'bunuh' 
392. muno 'membunuh' 
393. tEbuno 'terbunuh' 
394. dibuno 'dibunuh' 
395. pEmunoan 'pembunuhan' 
396. pEmuno 'pembunuh' 
397. bunoa 'bunuhlah' 
398. tEmpat muno 'tempat membunuh' 
399. la dibuno 'sudah dibunuh' 
400. la muno 'sudah membunuh' 
401. naq dibuno 'akan dibunh' 
402. bEbuno-bunoan 'berbunuh-bunuhan' 
403. sangi buno 'saling berbunuh- 
bunuhan' 
404. la bEbuno-bunoan 'sudah berbunuh- 
bunuhan' 
405. kapak 'kapak' 
406. kapqo 'kapaknya' 
407. kapaq kaban/dEngan 'kapakmu' 
408. kapaq kapo... 'kapak mereka' 
409. kapaq bapang 'kapak ayah' 
410. kapaq kEpala desa 'kapak Kepala Desa' 
411. kapaq kami 'kapak kami' 
412. kapaqkamu 'kapakkainu' 
413. kapaqku 'kapakku' 
414. sugu 'sisir' 
415. nyugu 'menyisir' 
416. disugu 'disisir' 
417. disugui le kaban 'disisir olehmu' 
418. disuguio 'disisir oethnya' 
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419. disugui le kapo... 'disisir oleh mereka' 
420. sugu-sugu 'sisir-sisir' 
421. sEgalo sugu 'semua sisir' 
422. cuman sugu 'hanya sisir' 
423. tulls 'tulis' 
424. nulls 'menulis' 
425. ditulis 'ditulis' 
426. menulis-nulis 'nulls-nulls' 
427. ditulis-tulis 'ditulls-tulisi' 
428. ditulis-tulisi 'ditulis-tuilsi' 
429. selalu menulis 'sElalu nulls' 
430. tuiisannya 'tullsano' 
431. merah 'abang' 
432. agak merah 'agaq abang' 
433. sangat merah 'abang nian' 
434. dimerahkan 'diabangkan' 
435. dipermerah 'diabangkan agi' 
436. mempermerah 'ngabangkan' 
437. tidak merah 'nedo abang' 
438. tidak selalu 'nedo sElalu' 
439. merah sekali 'abang nian' 
440. semerah-merahnya 'sEabang-abango' 
441. termerah 'paling abang' 
442. merahkanlah 'ngabangkan' 
443. merahkan 'abangkan' 
444. memerahkan 'ngabangkan' 
445. dibuat semerah-merahnya 'dibuat sEabang- 
abango' 
446. merah-merah 'abang-abang' 
447. olok-olok 'gErawoan/ 
gEgandangan 
448. memperolok-olok 'ngErawoi' 
449. diperolok-olok 'digErawaoi' 
450. maki 'caci' 
451. memaki 'nyaci' 
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452. memaki-maki 'nyaci-nyaci' 
453. maki-memaki 'sang caci' 
454. bisul 'bisUl' 
455. bisul-bisul 'bisUl-bisUl' 
456. bisulku 'bisUlku' 
457. bisulnya 'bisUlo' 
458. bisulmu 'bisUl kaban' 
459. bisul besar sekali 'bisUl bEsaq tEgalaw' 
460. sumpah 'sumpa' 
461. bersumpah 'bEsumpa' 
462. disumpah 'disumpa' 
463. penyumpahan 'pEnyumpaan' 
464. angkat sumpah 'ngangkat sumpa' 
465. tempat bersumpah 'bada bEsumpa' 
466. panjang 'panjang' 
467. masihpanjang 'masipanjang' 
468. makin lama makin panjang 'tamba lamo tamba 
panjang' 
469. yang paling panjang 'nyo paling panjang' 
470. paling panjang 'paling panjang' 
471. diperpanjang 'dipanjangkan' 
472. memperpanjang 'menjangkan' 
473. dibuat menjadi panjang sekali 'dibuat nyadi panjang 
tEgalaw' 
474. agak panjang 'agaq panjang' 
475. masih panjang 'masi panjang' 
476. sudah panjang 'la panjang' 
477. tidur 'tidUq' 
478. tempat tidur 'bada tidUq' 
479. ketiduran 'kEtidUqan' 
480. sedang tidur 'dang tidUq' 
481. sudah tidur 'la tidUq' 
482. menidurkan anak 'nidUqan anaq' 
483. ketiduran sampal siang 'kEtidUqan sanipai 
siang' 
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484. pandai 'pintar' 
485. pandai sekali 'pintar nian' 
486. kepandaian 'kEpacaqan' 
487. makin lama makin pandai 'tamba lamo tamba 
pintar' 
488. terpandai dari semua orang 'paling pintar dan 
sEgalo jEmo? 
489. pandai-pandai membawa diri 'pacaq-pacaq mataq 
dighi' 
490. marah 'mUrik' 
491. pemarah 'pEmUrik' 
492. dimarah 'dipUriki' 
493. paling marah 'paling mUrik' 
494. ia marah 'dio mUrik' 
495. berjalan 'bEjalan' 
496. jalan 'jaian' 
497. sedang berjaian 'dang bEjalan' 
498. dijalankan 'dijalankan' 
499. menjalankan 'nyalankan' 
500. berjalan-jalan 'bEjalan-jaian' 
501. perjalanan 'pEjalanan' 
502. segera berjaian 'nEdo lamo agi 
bEjalan' 
503. belum berjalan 'bElUm bEjalan' 
504. berjaian 'bEjaian' 
505. berjaianlah 'bEjalana' 
506. tumbuk 'tutUq' 
507. menumbuk 'nutUq' 
508. ditumbuk 'ditutUq' 
509. (aiat) penumbuk 'pEranti nutUq' 
510. tombak 'tunibaq' 
511. menombak 'numbaq' 
512. ditombak 'ditumbaq' 
513. (alat) penombak 'pEranti nwnbaq' 
514. penombak (orang) 'jEmo nyo numbaq' 
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515. kena tombak 	 'kEno tumbaq' 
16. Beberapa Jawaban Biasa 
516. Saya tidak tahu 'Aku nedokEruan' 
517. Ia tidak ada disini 'Dio nedo disini' 
518. Saya sedang memasak 'Aku dang nanaq' 
519. Saya sedang membaca buku 'Aku dang maco buku.' 
520. Saya sedang menulis surat 'Aku dang nulls surat' 
521. Saya sudah tidur 'Aku la udem tidUq' 
17. Beberapa Pernyataan 
522. Saya lapar 'Aku lapagh' 
523. Mereka sudah kenyang 'Kapo. .Ia kEnyang' 
524. Kami sangat menyesal 'Kami nyEsal tEgalaw' 
525. Keduanya tidak senang 'Jemo wang duou 
nedo sEnang' 
526. Fatma sedang menyanyi 'Fatma dang 
bEnyanyi' 
527. Saya agak lelah 'aku agaq royo' 
18. Beberapa Permintaan 
528. Bolehkah saya masuk? 
	
	
'Bule nedo aku 
masUq?' 
529. Bolehkah ia ikut? 	 'Bule dio ngikUt?' 
530. Maukah anda ikut dengan kami? 	 'Galaq nedo kaban 
ngikut kami?' 
531. Mari kita bersama-sama 'Pela kito samo-samo' 
532. Tolonglah saya 'TulUngla akuni' 
533. Silahkan masuk 'MasUqa' 
534. Silahkan duduk 'DudUga' 
535. tunggu sebentar 'Tunggu nEgal' 
536. cepatlah 'Gancanga' 
537. Tolonglah kami yang lemah mi 'ThiUnga kami nyo 
lemani' 
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538. Semoga Tuhan memberkati kita semua 'MintaTuhan merkati 
kito gab' 
19. Beberapa Perintah 
539. Keluar! 'Keluagh!' 
540. Dengarkanlah 'Nengagha!' 
541. Diam! 'Diam!' 
542. Jangan bergerak! 'jangan bEgEraq!' 
543. Berhenti! 'BerEnti!' 
544. Jangan melihat kesana 'Jangan nginaq kEsitu!' 
545. Hati-hati kau! 'Ati-ati kaban!' 
546. Jangan melakukan ha! itu! 'Janganngawekangawe 
itu!' 
547. Tinggalkan ia di sana! Tmgga]kan dio disitu!' 
548. Kerjakan sekarang juga! 'Gawekan maqinila!' 
549. Lakukanlah dengan hati-hati! 'GawekanilUq-ilUq!' 
550. Bawa kemari! 'Bataq kEsini!' 
551. Letakkanlah di sebelah sana! 'PiqkandisEbEla situ!' 
552. Engkau yang harus melakukannya! 'Kabannyo arus 
ngawekEno!' 
553. Berikan padaku! 'Enjuqkan ngan aku!' 
554. Serahkan kepadanya! 'Enjuqkan ngan dio!' 
555. Mengakulah terang-terangan! 'Ngakoa tErlis tErang!' 
20. Beberapa Kalimat dan Variasinya 
556. la sangat rajin, tetapi adiknya sangat malas. 
'Dio rajln tEgalaw, cuma adingo malas' 
557. la sangat rajin, walaupun adiknya sangat malas. 
'Dio rajln tEgalaw mpUq adingo malas tEgalaw' 
558. la sangat rajin, namun adiknya sangat malas. 
'Dio rajin tEgalaw, cuma adingo malas tEgalawa' 
559. la sangat rajm dan adiknya sangat malas. 
'Dio rajLn tEgalaw, adingo malas tEgalaw' 
560. Ia berbelanja di pasar dengan membawa keranjang. 
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'Dio bEbElian kE pasar mataq sangkeq' 
561. Di pasar Ia berbelanja dengan membawa keranjang. 
'Di pasar dio bEbElian mataq sangkeq' 
562. Dengan membawa keranjang ia berbelanja. 
'Ngan sangkeq dio bEbElian kE pasar' 
563. Berbelanja di pasar ia dengan membawa keranjang. 
'BebElian di pasar dio ngan sangkeq' 
564. Apa pun yang dimakannya ia tetap kurus. 
'Pedio bae nyo dimakano dio masl kughUs' 
565. la tetap kurus apa pun yang dimakannya. 
'Dio masl kughUs pEdio bae nyo dimakano' 
566. Tetap kurus ia, apa pun yang dimakannya. 
'Msl kughUs dio, pEdio bae nyo dimakano' 
567. Yang dimakannnya apa pun ia tetap kurus. 
'Nyo dimakano pEdio bae dio dio masl kughUs' 
568. Ayah naik di oto. 
'Bapang naeq mobIl' 
569. Ayah itu naik di oto baru. 
'Bapangu naeq mobIl baru' 
570. Ayah mereka naik di oto baru yang bagus. 
'Bapang kapo ... naeq mobil baru nyo alap' 
571. Ayah mereka yang baik naik di oto baru yang bagus sekali. 
'Bapang kapo ... nyo ilUq naeq mobIl baru nyo alap tEgalaw' 
572. Guru mengajar murid. 
'Guru ngajar mont' 
573. Guru mi mengajar murid. 
'Guru mi ngajar mont' 
574. Guru mi mengajar murid kelas III. 
'Guru mi ngajar mont kElas tigo' 
575. Guru mi mengajar berhitung di kelas III. 
'Guru mi bEitung di kElas tigo' 
576. Guru yang pandai mengajar berhitung pada murid kelas Ill di 
sekolah itu. 
'Guru nyo pintaru ngajari mont kElas tigo bEitUng di sEkola 
itu' 
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577. Anak sudah ada. 
'Anaq La ado' 
578. Ayah belum ada. 
'Bapang (bE)lUm ado' 
579. Anak sudah ada, tetapi ayah belum ada. 
'Anaq La ado, cuma bapang lUm ado' 
580. Ibu sudah ada. 
'NdUng La ado' 
581. Ibusudahada. 
'NdUng La ado' 
582. Thu sudah ada, tetapi ayah belum ada. 
'NdUng ia ado, cuma bapang lUm ado' 
583. Guru sudah ada. 
'Guru la ado' 
584. Murid sudah ada. 
'Mont la ado' 
585. Kepala sekolah belum ada. 
'Palaq sEkola lUm ado' 
586. Guru sudah ada, munid sudah ada, tetapi kepala sekolah belum 
ada. 
'Guru La ado, mont La ado, cuman palaq sEkola lUm ado' 
587. Ada kain, ada gunting, ada benang, ada tukang jahit, tetapi 
tidak ada uang untuk pembeli kain. 
'Ado kain, ado gunting, ado benang, ado tukang jalt, cuma 
nedo katlq dult untUq meli kalno' 
588. Ada kain, juga ada uang. 
'Ado kaln, ado pulo dulto' 
589. Ada gula juga ada semut. 
'Ado gubo, ado pulo sEmuto' 
590. Ada gula dan ada semut. 
'Ado gubo, ado pulo sEmot' 
591. Bukan baki-laki melainkan perempuan. 
'Bukano banag, tino' 
592. Dia tidak pergi sebab dia sakit. 
'Sangkan dio nedo pEgi dio bEidapan' 
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593. Dia malas sebab itu dia miskin. 
'Sangkan dio miskin dou malas' 
594. Kemudian telah diberikanlah oleh ibu itu. 
'Demtu la diEnjUqnoa le ibuq itu' 
595. Kemudian telah diberikanlah oleh ayah itu. 
'Demtu Ia diEnjUqnoa le bapang itu' 
596. Telah diberikanlah oleh ibu itu. 
'La diEnjUqnoa le ibuq itu' 
597. Diberikan oleh ibu itu. 
'DiEnjUqkan le ibuq itu' 
598. Diberikanlah oleh ibu itu. 
'DiEnjUqkano le ibu itu' 
599. Katanya 
'uji dio' 
600. Maka katanya 
'Demtu uji dio' 
601. Maka katanya itulah 
'Demtu uji dio itua' 
602. Maka katanya itulah saja. 
'Demtu uji dio itua bae' 
603. Maksudnya ke rumah. 
'Kendaqo ke uma' 
604. Maksudnya adik ke rumah. 
'Kendaqo adingu kE uma' 
605. Maksud dari adik kerumah. 
'Kendaqo adingku kE uma' 
606. Maksud dari adik pergi ke rumah. 
'Kendaq adingku pEgi kE uma' 
607. Maksud dari adik pergi ke rumah itu. 
'Kendaq adingku pEgi kE uma itu' 
608. Gula ada juga, air ada juga, kopi ada juga dan cangkir ada 
juga. 
'Gulo ado pub, aylq ado pub, ghEbUq kopi ado pub' 
609. Gula ada juga. 
'Gil ado pub' 
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610. Air adajuga. 
'Aylq ado pub' 
611. Kopi adajuga. 
'GebUq kopi ado pub' 
612. Cangkir ada juga. 





615. Saya minum banyak. 
'Aku minom banyaq' 
616. Minum banyak, saya. 
'Minom banyaq aku' 
617. Dia pergi kesekolah. 
'Dio pEgi kE sEkola' 
618. Ke sekolah dia pergi. 
'KE sEkola dio pEgi' 
619. Pergi ke sekolah dia. 
'PEgi kE sEkola dio' 
620. Ke sekolah dia pergi. 
'KE sEkola dio pEgi' 
621. Pergi ke sekolah saya. 
Pegi kE sEkola aku' 
622. Mereka bermain sampai lelah. 
'Kapo ... maen sampai royo' 
623. Bermain sampai lelah mereka 
'Maen sampai royo kapo...' 
624. Bermain mereka sampai lelah. 
'Maen kapo ... saznpai royo' 
625. Mereka sampai belah bermarn. 
'Kapo... sampai royo maen' 
626. Mereka bermain-main sanipai lebah sekali. 
'Kapo ... maen-maen sampai royo tEgabaw' 
627. Mereka berjalan di jalan yang amat lurus. 
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'Kapo ... bEjalan di jalannyo lurus nian' 
628. Berpikir-pikir. 
'Berpikir-pikir' 
629. Peganglah erat-erat. 
'Pegangan kuat-kuat' 
630. Kalau bulan gelap banyak ikan di laut. 
'Kalu bulan kElEman banyaq ikan di laUt' 
631. Malam mi agak gelap karena banyak awan. 
'Malam mi agaq kElEman karEna banyaq aban' 
632. Pohon-pohon disini rimbun sekali. 
'Batang-batang di sini gimbUn nian' 
633. Pohon di hutan itu besar. 
'Batang di utan itu bEsaq-bEsaq' 
634. Jangan bermain lagi di kebun kami. 
'Jangan maen agi di kEbUn' 
635. Orang itu biasa menuduh orang. 
'Jemo itu biaso nEndio nUdU jEmo' 
636. Orang itu biasa berdiri di tepi pantai. 
'Jemo itu biaso biaso bedighi di pengger pantai' 
637. Pintu itu terbuka sepanjang malam. 
'Dogho itu tEbukaq sEpanjang malam' 
638. Jendelanya selalu terbuka setiap malam. 
'Jenelonyo sElalu tEbukaq tiap malam' 
639. la sering mengintip dari jendela. 
'Dio gacap ngimbang jak di jEnelo' 
640. Kemanin ia melompat dari jendela. 
'Kemaghi dio mElumpat jak di jEnelo' 
641. Anak kami sering makan dekat jendela. 
'Anaq kami gacap makan paghaq jEnelo' 
642. Sepanjang hari makan saja kerjanya. 
'Seaghi-aghian makan bae gaweo' 
643. Di sini dilarang merokok. 
'Di sini nedo Bu1E ngodot' 
644. Anak saya sering bermain rumah-rumahan. 
'Anaqku gacap maen uma-umaan' 
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645. Lelaki itu kelihatan seperti perempuan. 
'Lanang itu pEcaqo lolo tino' 
646. Jangan bermain perahu-perahu disitu. 
'Jangan maen pErau-pEraan' 
647. Perahu itu berjalan cepat. 
'Perau itubEjalan gancang' 
648. Cepat-cepat sedikit nanti terlambat. 
'Gancang-gancang diklt kEbo tElat' 
649. Diangkatnya batu itu satu per satu. 
'Diangkato batu itu sijat-sijat' 
650. Diangkatnya batu itu dengan hati-hati. 
'Diangkato batu itu sEsEnai' 
651. Sudah lima kali ia mengangkat batu. 
'La limo kali dio ngangkat batu' 
652. Di sini orang biasa melemparkan batu. 
'Disini jEmo biaso manakan batu' 
653. Jangan lagi membuang-buang batu di sini. 
'Jangan agi muang-muang batu di sini' 
654. Di lemparkannya batu itu sejauh mungkin. 
'Dipanano batu itu sEjaU mungkin' 
655. Buang saja batu itu. 
'Capaqna bae batu itu' 
656. Angkat batu itu kuat-kuat. 
'Angkat batu itu kuat-kuat' 
657. Batu itu dipakai untuk melempar kambing. 
'Batu itu dipakaio untUq mana kambing' 
658. Batu itu mengenai bangku, lalu berguling-guling di tanah yang 
sudah sangat keras. 
'Batu itu ngEnoi bangku, demtu ngElendeng di tana nyo la 
kEghas' 
659. Baju itu terendam di air yang panas sekali. 
'Baju itu tEgEndam di Aylq angat-angat kuku' 
660. Baju itu terendam di air yang panas sekali. 
'Baju itu tEgEndam diaylq nyo panas tEgalaw' 
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661. Baju itu sudah hampir kering. 
'Baju itu la naq kEghing' 
662. Bajunya berwarna agak merah, tetapi celananya putih sekali. 
'Bajunyo bEragi agaq abang cuma cElanonya put! nian' 
663. Lampu kami menyala sepanjang malam. 
'Lampu kami menyala sEmalam-malaman' 
664. Nyala lampu itu hanya remang-remang. 
'Nyalo lampu itu cuma rEmang-rEmang' 
665. Ayam itu tergantung di pohon satu han, lalu mati. 
'Ayam itu tEgantUg di batang saghi demtu mati' 
666. Burung itu bertengger di pohon. 
'BurUng itu bErtengger di batang' 
667. Pemburu itu menembak seekor burung. 
'Jemo bEburu itu nembaq burUng sikUq' 
668. Pencuri itu melompat, lalu lan. 
'Risaw itu mElumpat, lalu lan' 
669. Polisi itu mengejar tiga orang pencuri. 
'Polisi itu nyagal tigo ughang risaw' 
670. Tangan pencuri itu diikat dengan tali. 
'Tangan risaw itu dilikUs ngan tali' 
671. Ikatlah tangan itu kuat-kuat. 
'LikUsa tanga itu kuat-kuat' 
672. Hanya itu saja. 
'Cuma itu bae' 
673. Akhirnya mati juga orang itu. 
'Ahiro mati pulo jEmo itu' 
674. Lalu diletakkanya di tanah. 
'Demtu dipaqno di tana' 
675. Lebih baik mati danipada menanggung sengsara. 
'ilUqa mati bae kadi hidUp saro' 
676. Itu namanya perbuatan yang baik. 
'itu namonyo gawe ilUq' 
677. Katanya ia segera berangkat tetapi tertunda lagi. 
'ujio dio naq bErangkat a cuma UrUng agi' 
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678. Gerhana bulan. 
'GErhano bulan' 
679. Mari dengarkan! 
'Dengagh kudai!' 
680. Mari kita semua berkumpul. 
'PayU kito bEkUmpUl gab' 
681. Baik-baik menjaga din. 
'ilUq-ilUq nyago dighiu' 
682. Hai, kerbau! 
'UU, kEbaw!' 
683. Patahlah hatinya untuk bersekolah lalu diizinkannya saja 
adiknya untuk mengganti dia. 
'KEciq atio naq sEkola demtu disuruo adEngo ngintanio' 
684. Path suatu hari ia pergi dan tidak kembabi lagi. 
'Ado saghi dio pEgi demtu nedo ballq agi' 
685. Pada pagi hari itu ia bangun, segera mandi dan pergi ke 
sekolah. 
'Akap itu dio bangon, langsUng mandi demtu pEgi sEkoba' 
686. Hei, tidur saja sebab sudah larut malam. 
'Uy, tidUa bae aghini la malam' 
687. Pergilah dengan damai. 
'Pegia ngan tEnang' 
688. Bangun, hari sudah jam sembilan. 
'Bangon, aghi la jam sEmilan' 
689. Mari makan. 
'Peba kito makan' 
690. Man, silahkan masuk. 
'Pela masUq kuday' 
691. Kalau ingin selamat, hormatilah orang tua. 
'Amon naq sElamat, hormati ndUng bapang' 
692. Sebab di antara kedua gadis itu ada orang yang disukainya 
'Sebaq di antaro duo gadls itu ado nyo diagainio' 
693. Labu di tanya oleh raja. 
'Demtu ditanyi le rajo' 
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694. Tidak lama kemudian marahlah dia. 
'Nedo lamou moriqa dio' 
695. la tidak dapat berbuat apa-apa hanya berdoa saja. 
'Dio naq ngapo-ngapo cuma bEdoa bae' 
696. Lama-kelamaan menjadi kurus lalu mati. 
'Lamo-lamo ngughUs demtu mati' 
697. Aduh, sakit sekali rasanya. 
'NdUq, saklt tEgalaw asonyo' 
698. Kasihan, dia telah pergi. 
'Kesian, dio Ia pegi' 
699. Hai, mengapa mata merah? 
Ty, ngapo matou abang?' 
700. Cis, seperti anjing hutan. 
'Cis, loq anjlng utan' 
701. Putih warnanya. 
'PutI ragio' 
702. Kurus badannya. 
'KughUs badano' 
703. Kalau begitu baiklah. 
'PayU mon loq itu' 
704. Turunlah perintah yang kedua. 
'TughUna pErentanyo kEduo' 
705. la berjalan diatas batu. 
'Dio bEjalan di pucUq batu' 
706. Sudah tua, tetapi masih kuat. 
'La, tuo, cuma masl kuat' 
707. Kami melarang perbuatan itu. 
'Kami nega gawe itu' 
708. Sesungguhnya Tuhan amat pemurah. 
'Niano Tuhan ilUq tEgalaw' 
709. la kaya, tetapi hatinya miskin. 





711. Saya akan bekerja. 
'Aku naq bEgawe' 
712. Saya tidak bekerja. 
'Aku nedo bEgawe' 
713. Saya telah bekerja. 
'Aku La bEgawe' 
714. Saya selesal bekerja. 
'Aku La Udem bEgawe' 
715. Saya baru selesai bekerja. 
'Aku pai Udem bEgawe' 
716. Saya mulai bekerja. 
'Aku mulai bEgawe' 
717. Saya belum bekerja. 
'Aku lUm bEgawe' 
718. Saya mampu bekerja. 
'Aku pacaq bEgawe' 
719. Saya tidak mampu bEgawe. 
'Aku nedo tau bEgawe' 
720. Saya sibuk bekerja. 
'Aku repot bEgawe' 
721. Saya lelah bekerja. 
'Aku royo bEgawe' 
722. Saya turut bekerja. 
'Aku milu bEgawe' 
723. Saya pernah bekerja. 
'Aku pErna bEgawe' 
724. Saya hampir bekerja. 
'Aku pai naq bEgae' 
725. Saya jarang bekerja. 
'Aku jarang bEgawe' 
726. Saya yang bekerja. 
'Aku nyo bEgawe' 
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727. Saya disuruh bekerja. 
'Aku di sughU bEgawe' 
728. Saya terlambat bekerja. 
'Aku Mat bEgawe' 
729. Saya cepat bekerja. 
'Aku gancang bEgawe' 
730. Saya segera bekerja. 
'AkU nedo Imo agi bEgawe' 
731. Saya lambat bekerja. 
'Aku lambat bEgawe' 
732. Saya kadang-kadang bekerja. 
'Kadangan aku bEgawe' 
733. Kebun saudah dikerjakan. 
'KEbon la digawekan' 
734. Banyak pekerja disini. 
'Banyaq jEmo bEgawe disini' 
735. Banyak pekerja disini. 
'Banyaq jEmo bEgawe disini' 
736. Di sini tidak ada pekerjaan. 
'Disini nedo katlq gawe' 
737. Kemarin kami sednag bekerja. 
'Kemaghi kaini dang bekerja' 
738 la menyuruh mereka bekerja. 
'Dio nyughU kao ... bEgawe' 
739. Raja minta kamu semua bekerja. 
'Rajo nyughU kamu bEgawe gab' 
740. la bekerja terus menerus. 
'Dio bEgawe tErus' 
741. Begini caranya bekerja. 
'Maq mi caro bEgawe' 
742. liii yang dikerjakannya. 
'mi nyo digaweno' 
743. Selesai bekerja ia makan. 
'Udem bEgawe dio makan' 
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744. Sawah sudah hampir selesai dikerjakan. 
'Sawa la naq udem digawekan' 
745. Sangguplah diselesaikannya pekerjaan itu? 
'SanggUp nedo dio ngudemkab gaweu?' 
746. Suruh kerjakan. 
'SughU gawekan' 
747. Dulu saya bekerja. 
'Nyetu aku bEgawe' 
748. Sekarang saya bekerja. 
'Maq mi aku bEgawe' 
749. Saya akan bekerja nanti. 
'Aku naq bEgawe nantiu' 
750. Kemarin saya bekerja. 
'Kemaghi aku bEgawe' 
751. Hari mi saya bekerja. 
'Saghini aku bEgawe' 
752. Besok saya akan bekerja. 
'Pagi aku naq bEgawe' 
753. Tadi saya bekerja. 
'Tadi aku bEgawe' 
754. Sebentar saya akan bekerja. 
'Negal agi aku naq bEgawe' 
755. Saya mau bekerja. 
'AkU naq bEgawe' 
756. Saya tidak mau bekerjã. 
'Aku nendaq bEgawe' 
757. Saya menyurulmya bekerja. 
'Aku nyughUnyo bEgawe' 
758. Di sini tempatnya bekerja. 
'Disini badao bEgawe' 
759. Beginilah pekerjaanku. 
'Maqinia gaweku' 





762. Bekerja dan berdoa. 
'Begawe dan bEdoa' 
763. Mereka tidak bekerja melainkan tidur saja. 
'Kapo... nedo bEgawe cuma tidU bae' 
764. Makan. 
'Makan' atau 'majU' (vulgar) 
765. mi makanan. 
'mi makanan (pajUan)' 
766. Saya makan. 
'Aku makan' 
767. Kemarin saya makan. 
'Kemaghi aku makan' 
768. Hari mi aku makan. 
'Sagini aku lama' 
769. Hari imadamakan. 
'Saghini ado makan' 
770. Tiap hari saya makan. 
Map aghi aku makan' 
771. Besok saya makan. 
'Pagi aku makan' 
772. Tadi aku makan. 
'Tadi aku makan' 
773. Tadi saya makan. 
'Tadi aku makan' 
774. Dimakan. 
'Dimakan' 
775. Sudah dimakan. 
'La udem dimakan' 
776. Makanlah. 
777. Sekarang saya makan. 
'Maqini aku mikan' 
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778. Sebentar saya makan. 
'Negal agi aku makan' 
779. Saya sedang makan. 
'Aku dang makan' 
780. Saya sedang makan. 
'Aku naq makan.' 
781. Saya sudah makan. 
'Aku la udem makan' 
782. Saya baru selesai makan. 
'Aku Empai (pai) udem makan' 
783. Saya mau makan. 
'Aku naq makan' 
784. Saya tidak mau makan. 
'Aku nendaq makan' 
785. Saya tidak inakan. 
'Aku nedo makan' 
786. Saya tidak makan nasi. 
'Aku nedo makan nasi' 
787. Saya makan nasi goreng. 
'Aku makan nasi goreng' 
788. Saya makan nasi goreng panas-panas. 
'Aku makan nasi goreng angat-angat' 
789. Saya makan nasi gorng panas-panas sepiring. 
'Aku makan nasi goreng angat-angat sEpereng' 
790. Saya makan nasi goreng panas-panas sepiring bersama telur 
rebus. 
'Aku makan nasi goreng angat-angat sEpereng ngan tElugh 
gEbUs' 
791. Tadi pagi saya makan nasi goreng panas-panas sepiring penuh. 
'Akap tadi aku makan nasi goreng angat-angat sEpereng 
pEno' 
792. Kemarin sore saya makan nasi goreng panas-panas sepiring 
penuh di rumah kakak lalu saya minum tuak segelas. 
'Akap kEmaghi aku makan nasi goreng angat-angat sEpereng 

















801. Minuman mereka. 
'Minoman kapo...' 




804. Minuman dingin. 
'Minoman dingen' 






808. Sedang minum. 
'Dang minom' 
809. Dia minum dan mereka tidak minim. 
'Dio minom, kapo.. .nedo minom' 
100 
810. Merekaminum. 
'Kapo ... minom' 
811. "Minuinlah," kata ibu. 
"Minoma," uji Umaq' 
812. Mereka minum dan hanya saya tidak meminumnya. 
'Kapo ... minom, cuma aku nedo minomno' 
813. Anak-anak itu minum. 
'Daq cEq-daq cEq itu minom' 
814. Anak-anak itu di sekolah minum susu. 
'Dag cEq-daq cEq itu sEkola minom puan' 
815. Adik saya minum susu tadi pagi. 
'AdEngku minom puan akap tadi' 
816. Besok kami semua minum kopi. 
'Pagi kami minom kopi gab' 
817. Minumtehitu. 
'Minom teh itu' 
818. Minumlah teh itu. 
'Minoma teh itu' 
819. Minumlah minuman panas itu. 
'Minoma minoman panas itu' 
820. Minuman mi dingin. 
'Minoman mi dingen' 
821. Minuman itu masih panas. 
'Mmoman itu masl angat' 
822. Apakah kau minum. 
'Apo kaban minum' 
823. Minumkah kau? 
'Minom nedo kaban?' 
824. Siapa yang minum kopi ayah tadi? 
'Saponyo minom kopi Baq tadi?' 
825. "Marilah kita minum bersama-sama," kata ayah kepada 
temannya. 
"Mela kito minom samo-samo", uji Baq ngan kanconyo. 
826. Maria yang minum kopi itu tadi pagi. 
'Maria nyo minom kopi itu akap tadi' 
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827. Minuinlah path waktunya. 
'Minoma dang waktuo' 
828. Maria akan minum minuman itu perlahan-lahan nanti malam. 
'Maria naq minom minoman itu lambat-lambat malam kalo' 
829. Setelah minum-minum pahit itu ia merasa lebih segar. 
'Udem minom-minoman paetu dio mEraso lEbi sEgar' 
830. Pria itu minum kopi sainbil membaca koran. 
'Lanang itu minum kopi sambel maco koran' 
831. Ia peminum. 
'Dio pEWminom' 
832. Ia peminum tuak. 
'Dio pEminom araq' 
833. la peminum tuak pahit. 
'Dio pEminom araq paet' 
834. la peminum tuak pahit sepuluh gelas. 
'Dio pEminom araq paet sEpulU gElas' 
835. Ia peminum tuak pahit sepuluh gelas penuh. 
'Dio pEminom araq sEpulu gelas pEno' 
836. la peminum tuak pahit sepuluh gelas penuh sekali. 





839. Juru masak. 
'Tukang masaq' 
840. Sudah masak semua. 
la masaq gab' 
841. Belum masak. 
'BElum masaq' 





844. Semua sudah masak. 
'Galonya la masq' 
845. Itu akan masak. 
'Itu naq masaq' 
846. mi belum masak. 
'mi bElum masak' 
847. Gadis kecil itu memasak nasi. 
'Gadls kEclq itu nanaq nasi' 
848. Kami berdua memasak nasi. 
'Kami wang duo nanaq nasi' 
849. Makanan untuk siang dimasak oleh ibu. 
'Makanan untoq siang dimasaqi le umaq' 
850. Dimasak ibukah nasi itu? 
'Ditanaq le umaq nasiu?' 
851. Masakan itu enak sekali. 
'Masaqan itu IEmaq tEgalaw' 
852. Tukang masak kami sudah berhenti bekerja. 
'Tukang masaq kami la bErEnti bEgawe' 
853. Mana tukang masak di rumah itu? 





856. Mencuci pakaian. 
'NyabUn pakaian' 
857. Mencuci tangan. 
'MasU tangan' 
858. Mencuci kaki. 
'MasU kakiu' 
859. Mencuci beras. 
'MasU bEghas' 
860. Mencuci muka. 
'BUsap' 
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863. Dicuci dengan air. 
'DibasU/disabUn' 
864. Dicuci sampai bersih. 
'DibasU sampai bErsi' 
865. Tempat mencuci piring. 
'Bada masU pereng' 
866. Tempat mencuci tangan. 
'Bada masU tangan' 
867. Tempat mencuci kaki. 
'Bada masU kEtlng' 
868. Saya sedang mencuci baju ketika ia datang tadi. 
'Aku dang nyabun baju waktu dio datang tadi' 
869. Kau mencuci sebelum pergi ke pasar. 
'Kaban sabUn kudai sEbElum pEgi kE pasar' 
870. Tiap hari adik mencuci pakaian. 
'Tiap aghi adlng nyabuUn pakaian' 
871. Besok ia tidak akan mencuci. 
'Pagi dio nedo naq nyabun' 
872. Tiap hari adik mencuci pakaian. 
'Pagi dio nedo naq nyabun' 
873. Baju itu belum disuci. 
'Baju itu bElUm disabUn' 
874. Cucian selalu banyak. 
'Sabunan banyaq tErus' 
875. Cucian terlalu banyak. 
'Sabunan banyaq tEgalawa' 
876. Cucian tidak begitu banyak. 
'Sabunan nedo banyaq igo' 
877. Sudah selesaikah engkau mencuci pakaian? 
'La udem bElum kaban nyabUn?' 
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878. Cuciannya bersih. 
'Sabunano bErsl' 
879. Cuciannya bersih sekali. 







883. Perampok mencuri kekayaan orang lain. 
'Perampok maling haq jEmo laIn' 
884. Pembunuh yang kejam. 
'PemUnonyo buas' 
885. Dalam perkelahian itu ada dua orang terbunuh. 
'Dalam kErlbutan itu ado duonyo mati' 
886. Tangkap pembunuh itu. 
'Tangkap pEmuno itu' 
887. Jangan membunuh. 
'Jangan muno jEmo' 
888. Jangan kamu membunuh. 
'Jangan kamu mUno' 
889. Jangan membunuh dengan keris. 
'Jangan mUno ngan kEghs bEmato duo' 
890. Jangan berbunuh-bunuhan. 
'Jangan bEbuno-bunoan' 
891. Sesudah membunuh ia melapor kepada polisi. 
'Udem mUno dio mElapor ngan pElisi' 
892. Di kampung itu banyak pembunuh. 
'Di kampUng itu banyaq pEmbUno' 
893. Pembunuh dimasukkan ke dalam penjara. 
'PembUno dimasUqkan kEdalam obak' 
894. Pembunuh berkawan dengan pembunuh. 
'PembUno bEkawan ngan pEmUno' 
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895. Pembunuh musuh orang baik-baik. 
'PembUno musU jEmo itUq' 
896. Pembunuh banyak dosanya. 
'PembUno banyaq dosonyo' 
897. Pembunuh membunuh orang di tempat pembunuhan dengan 
pisau. 





900. Menggali lobang untuk tempat sampah. 
'Ngaja lubang untuq takUq kapagh' 
901. Penggalian itu dikerjakanberminggu-minggu. 
'Kajaan itu digawekan bEminggu-minggu' 
902. Panggil penggali itu. 
'Pantaw pEngajau' 
903. Semua orang menggali pant. 
'Segalo jEmo ngaja ranen' 
904. Lobang cli gali kemudian sampah dimasukkan ke dalamnya. 
'Lubang dikaja demtu kapagh dimasuqkan kEdalamo' 
905. Mengapa kamu mengali lobang itu? 









910. menyiku dengan siku. 
'nyiku ngan siku' 
911. menyiku dengan kuat. 
'nyiku kuatu' 
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912. disiku sampah patah. 
'disiku sampai pata' 
913. disiku dengan keras. 
'disiku kuatu' 
914. disiku dengan lemah. 
'disiku sEsEnai' 
915. Jangan menyiku saya. 
'Jangan nyiku aku' 
916. Tetapi bukan itu siku saya. 
'Cuma itu bukan siku aku' 
917. Dada saya kena sikunya. 
'Dado aku kEno sikuo' 
918. Dadanya kena sikuku. 
'Dadoo kEno siku aku' 
919. Alat pengukur itu disebut siku-siku. 
'Peranti pEngokor itu namonyo siku-siku' 
920. Banjir. 
'Banjlr' 






924. Dibawa banjir sampai di laut. 
'Di vataq banjlr sampay di laUt' 
925. Awas! Awas! Jangan sampai ditanduk kerbau itu. 
'Awas! Awas! Jangan sampay ditandU kebaw itu' 
926. Awas! 
Awas!' 
927. Awas! Jangan sampai ditanduk kerbau yang ganas. 
'Awas! Jangan sampay ditandUq kebaw nyo buas' 
928. Kambingnya menanduk kambing saya. 
'Kamblngo nandUq kambing aku' 
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929. Kambingnya digigit kambing saya. 
'Kamblngo diglglt kambing aku' 
930. Kambingnya beranak tiga ekor. 
'Kamblngo bEghanaq tigo ikUq' 
931. Kambingnya berbulu hitam dan amat gemuk. 
'Kambingo bEbulu itam pukat tEgalaw' 
932. Kambingnya ada lima.ekor. 
'Kambingo ado limo ikUq' 
933. Kita menyisir rambut. 
'Kito nyugui gumbaq' 
934. Kita harus menyisir rambut. 
'Kito nyugui gumbaq' 
935. Kita harus menyisir rambut tiap han. 
'Kito mEsti nyugui gumbaq flap aghi' 
936. Sisir rambut itu supaya bagus. 
'Sugui gumbaqu mangko alap' 
937. Kita harus menyisir rambut tiap hari dengan sisir bersih. 
'Kito mEsti nyugui gumbaq flap aghi ngan sugu bErsl' 
938. la membeli tiga sisir pisang. 
'Dio mEli tigo sikat pisang' 
939. Sisir siapa itu? 
'Sugu sapo itu?' 
940. Sisir besar siapa itu? 
'Sugu bEsaq sapo itu.' 
941. Sisir besar dan bagus siapa itu? 
'Sugu bEsar alap sapo itu' 
942. la menyisir sambil berkaca. 
'Dio bEsugu sambel bEkaco' 
943. Mana sisir kutu itu? 
'Mano sugu kErapu?' 
944. Dia guru. 
'Dio guru' 
945. Dia guru yang pandai. 
'Dia guru nyo pintar' 
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946. Dia guru yang pandai ilmu pasti. 
'Dio guru nyo pintar ilmu pasti' 
947. Dia guru yang pandai ilmu pasti dan berhitung. 
'Dio guru nyo pintar ilmu pasti ngan bEitUng' 
948. Aku raja di negeri mi. 
'Aku rajo di nEgEri mi' 
949. Kami nelayan. 
'Kami tukang tangkap ikan' 
950. Kami nelayan yang miskin. 
'Kami tukang tangkap ikan nyo miskin' 
951. Adik menangis. 
'AdEng nyEmulUng' 
952. Adik menagis dengan keras. 
'AdEng nyEmulUng kuat tEgalaw' 
953. Adik menangis dengan keras dan tidak dapat dibujuk lagi. 
'AdEng nyEmulUng kuat tEgalaw' 
954. Awan putih. 
'Aban pUt!' 
955. Awan putih seperti kapas. 
'Aban put!' 
956. Awan putih seperti kapas dan tersebar di langit. 
'Aban puti loloq kapas' 
957. Awan putih seperti kapas dan tersebar di langit biru. 
'Aba putl loloq tEsEbar di langet biru' 
958. Perkataan yang baik. 
'Kato-kato nyo ilUq' 
959. Perkataan yang baik sekali. 
'Kato-kato nyo ilUq nian' 
960. Perkataan yang baik sekali menyenangkan hati. 
'Kato-kato nyo ilUq nian nyEnangkan ati' 
961. Perkataan yang baik sekali menyenangkan hati orang 
lain yang mendengarnya. 
'Kato-kato nyo ilUq nian nyEnangkan ati nyo nEngagho' 
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962. Putih seperti kapur, kuning seperti kunyit, hitam seperti gagak. 
'Pud loloq kapUgh, kuneng loloq kunyet, itam loloq bUrUng 
gagaq' 
963. Kata ibu, "Hati-hatilah membawa diri di negeri orang. 
'Uji EndUng, "ilUq-ilUq mataq dighi di nEgEni jEmo' 
964. "Jagalah milik orang lain seperti milik kita sendiri," kata ayah 
kepada saya. 
"Prio roa nyo jEmo lain loloq nyo kito dewe." uji baq ngan 
aku' 
965. Saya bertemu dengan dia ditengah jalan. 
'Aku bEtEmu ngan dio di tEngan jalan' 
966. Dia makan sesudah itu segera pergi. 
'Dio makan udemtupEgi gancang' 
967. Saya menangkap ayam itu thn adik saya menyembelihnya. 
'Aku nangkap ayam itu, adEngku mEleleqo' 
968. Kau tinggal di sini atau ikut dengan saya. 
'Kaban tinggal di sini apo ngikUt aku?' 
969. dibujuk-bujuk. 
'dibujUq-bujUq' 
970. dibujuk-bujuk terus. 
'dibujUq-bujUq tErUs' 
971. dicita-citakan sampai berhasil. 
'dicito-citokan sampay tEcapay' 
972. dibunyi-bunyikan terus menerus. 
'dimuni-munikan tErUs' 
973. sangat sedikit. 
'diklt nian (diklt tEgalaw)' 
974. Uangnya sangat sedikit. 





977. Cara melihat. 
'Keda nginaq' 
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980. cara turun. 
'keda tughUn' 




983. cara naik. 
'keda naeq' 
984. tempat naik. 
'bada naeq' 
985. naik tangga. 
'naeq tanggo' 
986. naik tangga sampai ke langit. 
'naeq tanggo sampay kE langet nyo kE tujU' 
987. Pipinya merah kena sinar matahari. 
'Kebualo abang kEno sinar rnato agi' 
988. Rumah-rumah di sekitar jalan itu ada yang merah, merah 
sekali, agak merah, dan kemerah-merahan, tetapi ada juga 
yang putih, kuning, dan biru. 
'Uma-uma di lolongan jalan itu merah, merah sekali, agak 
merah, dan kemerah Suaghonyo merahan, tetapi ada juga 
putiuh, kuning, nEda' 
989. Pipinya merah kena sinar matahari. 
'Kebualo abang kEno sinar mato agi' 
990. Rumah-ruinah di sekitar jalan itu ada yang dan biru. 
'Uma-uma di lolongan jaIn itu suaghonyo nEda' 
991. Suaranya tidak begitu terang, suaraku agak terang, dan 
suaramu terang sekali. 
'Suaghonyo nedo jElas nian, suaghoku agaq jElas, suagho 
kaban jElas than' 
11]. 
992. Bagaimanapun terangnya bulan tidak seperti terangnya 
matahari. 
'Maq mano bae tErango bulan nEdo lolo/tErango' 
993. Begitulah hidup di tas dunia, banyak dirasakan, dan hidup kita 
mi tidak tetap; ada yang pergi dan ada yang datang. 
'Maq itua idUp di dunio, banyaq nyo diasoi, dan hidup kita 
ml tidak tetap ada yang pergi lagi pulo idUp kitoni nedo 
tEtap; ado nyo pEgi ado puto nyo datang' 
PER PUSTA:ii:J 
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